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Utami Hening Safitri, (2019): Perbandingan Model Pembelajaran Teams 
Games Tournament dan Talking Stick 
terhadap Aktivitas Belajar Siswa pada 
Materi Ikatan Kimia. 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan model 
pembelajaran Teams Games Tournament dan Talking Stick di kelas X IPA SMA 
Negeri 2 Tambang terhadap aktivitas belajar siswa pada materi pelajaran kimia, 
khususnya materi ikatan kimia. Penelitian ini merupakan penelitian kuasi 
eksperimen dengan rancangan penelitian posstest only control group design. 
Sampel pada penelitian ini adalah kelas X IPA 4 sebagai kelas ekperimen Talking 
Stick dan X IPA 5 sebagai kelas eksperimen Teams Games Tournament. Analisis 
data akhir pada penelitian ini menggunakan uji “t”. berdasarkan hasil perhitungan 
dengan menggunakan program SPSS diperoleh hasil analisis  data t yaitu -6,509 
dengan tingkat sig(2-tailed) 0,000. Terlihat dari skor signifikan dua arah (2-tailed) 
0,000>0,05, sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Artinya ada perbedaan yang 
signifikan antara model pembelajaran Teams Games Tournament dan Talking 
Stick di kelas X IPA SMA Negeri 2 Tambang terhadap aktivitas belajar siswa 
pada materi ikatan kimia. Perbedaan tersebut dilihat pada pertemuan 1, 2, dan 3. 
Dimana kelas yang menerapkan model pembelajaran Teams Games Tournament 
diperoleh skor persen aktivitas adalah 60%, 70%, 78%. Sedangkan kelas yang 
menerapkan model pembelajaran Talking Stick diperoleh skor 71%, 76%, 82%. 
Berdasarkan perbedaan tersebut dapat dinyatakan model pembelajaran Talking 
Stick lebih baik daripada model pembelajaran Teams Games Tournament dalam 
memperoleh aktivitas belajar siswa.  






Utami Hening Safitri, (2019): The Comparison between Teams Games 
Tournament and Talking Stick Learning 
Models toward Student Learning Activity on 
Chemical Bond Lesson 
This research aimed at knowing the comparison between Teams Games 
Tournament and Talking Stick learning models toward student learning activity 
on Chemistry subject at the tenth grade of Natural Science of State Senior High 
School 2 Tambang, especially on Chemical Bond lesson.  It was a quasi-
experimental research with posttest only control group design.  The samples were 
the tenth-grade students of Natural Science 4 as the experimental group of Talking 
Stick and the students of Natural Science 5 as the experimental group of Teams 
Games Tournament.  Final data analysis was done by using t-test.  Based on the 
calculation results that SPSS program was used, it was obtained the data analysis 
results that t was -6.509 with 0.000 sig (2-tailed) level.  It could be seen from the 
significant 2-tailed score 0.000 that was lower than 0.05, so H0 was rejected and 
Ha was accepted.  It meant that there was a significant difference between Teams 
Games Tournament and Talking Stick learning models toward student learning 
activity on Chemical Bond lesson at the tenth grade of Natural Science of State 
Senior High School 2 Tambang.  The difference could be seen at the first, second, 
and third meetings.  The class taught by using Teams Games Tournament learning 
model obtained the activity percentage scores: 60%, 70%, and 78%.  The class 
taught by using Talking Stick learning model obtained the scores: 71%, 76%, and 
82%.  Based on these differences, it could be stated that Talking Stick learning 
model was better than Teams Games Tournament learning model in achieving 
student learning activity. 





الحديث و  نموذج تعليم مبارة الألعاب بين الفرقمقارنة بين ): 2019أوتامي حينينج سفتري، (
 الرباط مادةفي  لدى التلاميذتعلم الأنشطة  على يالعص
 .الكيميائي
 
الحديث و  نموذج تعليم مبارة الألعاب بين الفرقمقارنة بين  معرفة هدف هذا البحث إلىي
أنشطة  تمبانج على 2بالمدرسة الثانوية الحكومية العاشر من قسم العلوم الطبيعية  في الفصل يالعص
 به تجريبيش بحث. هذا البحث الكيميائي الرباط مادة، وخاصة الكيميائي مادةفي  لدى التلاميذتعلم ال
العاشر  الفصلالعينة في هذا البحث هي  للاختبار البعدي.تصميم المجموعة الضابطة  البحثتصميم ب
العاشر من قسم  الفصل و يلحديث العصا تعليم لنموذجتجريبي الفصل الك 4من قسم العلوم الطبيعية 
تحليل البيانات النهائية في  نموذج تعليم مبارة الألعاب بين الفرق.لتجريبي الفصل الك 4العلوم الطبيعية 
البرنامج الإحصائي للعلوم الحسابية باستخدام  نتيجةبناًء على  .t هذا البحث باستخدام اختبار
يمكن . ،،،0،الذيل) -2سيج. ( ستوىبم -9،5،6 t الحصول على نتائج تحليل البيانات الإجتماعية
مردود و  0H ، بحيث 5،.،> ،،،،،الذيل) -2( ينملاحظة ذلك من النتيجة المهمة ثنائية الاتجاه
 يالحديث العصو  نموذج تعليم مبارة الألعاب بين الفرقبين  كبيرالفرق ال يوجدهذا يعني أن مقببول.  aH
لدى تعلم الفي أنشطة  تمبانج 2العاشر من قسم العلوم الطبيعية بالمدرسة الثانوية الحكومية  في الفصل
. حيث حصل الفصل الذي 3و  2و  1 اللقاء. يظهر الاختلاف في الكيميائي الرباط مادةفي  التلاميذ
يسجل  وأما:. 87: و ،7: و ،6على درجة نشاط تبلغ  مبارة الألعاب بين الفرقنموذج تعليم يطبق 
، الاختلاف ا:. بناًء على هذ28و  :67و : 17 يالحديث العصنموذج تعليم الفصل الذي يطبق 
في الحصول  نموذج تعليم مبارة الألعاب بين الفرقأفضل من  يالحديث العصنموذج تعليم يمكن القول أن 
 .لدى التلاميذتعلم لاعلى أنشطة 
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A. Latar Belakang  
Belajar merupakan suatu konsep yang bertujuan untuk mendapatkan 
pengetahuan.
1
 Ayat pertama yang diturunkan oleh Allah SWT adalah 
memerintahkan manusia untuk belajar. 
﴿ َقَلَخ يِذَّلا َكِّبَر ِنْساِب 
ْأَزْقا١﴿ ٍقَلَع ْنِه َناَسن ِْلْا َقَلَخ﴾٢﴿ ُمَزْكَْلْا َكُّبَرَو 
ْأَزْقا﴾٣ َِنَلقْلاِب َنَّلَع يِذَّلا﴾﴿٤ َنَّلَع﴾
﴿ َْنلْعَي َْنل اَه َناَسن ِْلْا٥﴾  
Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, 
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah, Bacalah, 
dan Tuhanmu lah yang maha pemurah, yang mengajar (manusia) 
dengan perantara kalam, Dia mengajar kepada manusia apa 
yang tidak diketahuinya.”2 
 
Memperhatikan ayat di atas, kita dapat mengambil kesimpulan, 
bahwa dalam agama saja kita dianjurkan untuk menuntut ilmu, betapa 
pentingnya ilmu pengetahuan dalam hidup ini. Untuk mendapatkan ilmu 
pengetahuan tersebut, kita harus melalui proses yang disebut proses 
pembelajaran. 
Proses pembelajaran yang baik adalah proses yang dapat 
mengembangkan aktivitas siswa melalui berbagai interaksi dan pengalaman 
belajar. Aktivitas belajar sangat penting dalam proses pembelajaran, karena 
pada prinsipnya belajar adalah berbuat. Berbuat untuk mengubah tingkah 
laku kearah yang lebih baik serta ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti 
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 Aldina Husnazulfa, dkk, Studi Komparasi pembelajaran kooperatif Model teams games 
tournament (TGT) menggunakan media chemopoly game dan chem-cards game pada materi 
pokok sistem koloid kelas XI semester genap SMAN 1 Surakarta, vol.2 No.4 ISSN:2337-9995, 
jurnal pendidikan kimia, (Surakarta: UNS, 2013), h.165 
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perubahan pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah laku, keterampilan, 
kecakapan, serta perubahan aspek-aspek lain yang ada pada individu yang 
belajar.
3
 Kurikulum 2013 ditetapkan sebagai bagian meningkatkan kualitas 
pendidikan Indonesia di seluruh jenjang yang dinilai dari tiga ranah 
kompetensi, yaitu: pengetahuan, sikap, dan keterampilan.
4
 Berdasarkan 
kurikulum 2013 diharapkan adanya perubahan peran siswa yang sesuai. 
Peran siswa dalam pembelajaran berkembang menjadi partisipan aktif, 
membuat keputusan atas apa dan bagaimana mereka belajar, membangun 
pengetahuan dan keterampilan baru berdasarkan pengetahuan dan 
keterampilan yang dikuasai, memahami harapan dan didorong untuk 
menggunakan langkah-langkah penilaian diri, memantau pembelajaran 
sendiri untuk mengembangkan strategi belajar, bekerja sama dengan siswa 
lainnya serta melaksanakan pembelajaran autentik.  
Aktivitas siswa tidak cukup hanya mendengarkan dan mencatat 
seperti yang lazim terdapat di sekolah-sekolah tradisional. Banyak jenis 
aktivitas yang dapat dilakukan oleh siswa disekolah. Paul B.Dierich 
mengklasifikasikan aktivitas belajar yaitu Visual activities, Oral activities, 
Listening activities, Writing activities, Drawing activities, Motor activities, 
Mental activities, dan Emotional activities. Salah satu bidang ilmu yang 
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 Antika Nova Renja, dkk, Pengaruh penerapan model pembelajaran quick on the draw 
terhadap aktivitas dan hasil belajar kimia siswa pada materi ikatan kimia, Jurnal pendidikan 
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 Ratna Rosidah Tri Wasonowati, dkk, Penerapan Model problem based learning (PBL) 
pada pembelajaran hukum-hukum dasar kimia ditinjau dari aktivitas dan hasil belajar siswa kelas 
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berperan penting dalam membangun pengetahuan dan aktivitas siswa yaitu 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA).  
Mata pelajaran kimia merupakan bagian dari bidang Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA). Pelajaran kimia yang disampaikan disekolah 
diharapkan dapat menjadi wadah bagi siswa untuk mempelajari hal–hal 
yang ada disekitar mereka. Berdasarkan konsep-konsepnya, pelajaran kimia 
mempunyai tingkat keabstrakan yang cukup tinggi, hal ini menyebabkan 
siswa mengalami kesukaran dalam mempelajarinya.
5
 Menghadapi kesulitan 
dalam mempelajari ilmu kimia, maka perlulah ditingkatkan aktivitas belajar 
siswa agar siswa dapat mengembangkan proses berfikirnya sehingga lebih 
mudah dalam mempelajari ilmu kimia. 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan bersama salah satu guru 
kimia di SMAN 2 Tambang, keaktifan siswa masih dianggap kurang. Hal 
tersebut dibuktikan pada saat proses pembelajaran kebanyakan siswa hanya 
menunggu intruksi dari guru. Ketika guru mengajukan pertanyaan sebagian 
besar siswa memilih diam dan menunggu jawaban dari guru. Kendala yang 
biasa terjadi pada proses pembelajaran adalah siswa masih malu bertanya 
atau mengemukakan pendapat, kurangnya kerjasama dan kompetisi selama 
proses pembelajaran. Selain itu masih dominannya penugasan dan latihan 
soal yang menyebabkan sifat individu siswa tinggi sehingga kurangnya 
kerjasama siswa dalam belajar. Umumnya untuk materi yang bersifat 
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hafalan siswa lebih aktif dan menyukai proses pembelajaran apabila guru 
menerapkan model pembelajaran yang bersifat permainan. Sementara itu, 
pada materi ikatan kimia belum pernah digunakan model pembelajaran 
kooperatif yang bersifat permainan. 
Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk menghadapi 
permasalahan dalam pembelajaran adalah dengan mengadakan beberapa 
variasi model pembelajaran kooperatif yang sesuai dengan materi yang akan 
diajarkan. Penelitian dari Hans Fitria, dkk menjelaskan bahwa model 
pembelajaran kooperatif bertujuan untuk mengembangkan keterampilan 
sikap sekaligus kompetensi keterampilan akademik siswa.
6
 
Model pembelajaran kooperatif (cooperative learning) memiliki 
berbagai macam tipe pembelajaran dengan tahap yang berbeda-beda. Salah 
satu tipe pembelajaran kooperatif yang menarik untuk diteliti antara lain 
model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) dan 
Talking Stick. Teams games tournament merupakan salah satu tipe model 
Pembelajaran Kooperatif. Model ini menggunakan pelajaran yang sama 
yang disampaikan guru dan tim kerja yang sama seperti STAD, tetapi 
menggantikan kuis dengan turnamen mingguan, dimana siswa memainkan 
game akademik dengan anggota tim lain untuk menyumbangkan poin bagi 
skor timnya. Sedangkan untuk model pembelajaran kooperatif tipe Talking 
Stick merupakan Model yang mendorong siswa untuk berani 
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Pembelajaran Student Teams Achievement Division (Stad) Dengan Teams Games Tournament 
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 Talking Stick menggunakan sebuah tongkat 
sebagai alat penunjuk giliran. Siswa yang mendapat tongkat akan diberi 
pertanyaan dan harus menjawabnya. Kemudian secara estafet tongkat 
tersebut berpindah ke tangan siswa lainnya secara bergiliran, demikian 
seterusnya sampai seluruh siswa mendapat tongkat dan pertanyaan
8
. Salah 
satu kelebihan model pembelajaran Talking Stick adalah daya ingat siswa 




Adapun persamaan kedua model pembeleajaran di atas adalah: (1) 
Baik model Talking Stick mupun TGT sama – sama dapat meningkatkan 
keaktifan siswa jika dibandingkan dengan model konvensional,
10
 (2) kedua 
model pembelajaran ini memiliki unsur permainan, dan (3) pada tahapnya 
melibatkan kuis tanya jawab secara langsung oleh siswa. Sedangkan 
perbedaan dari kedua model pembelajaran ini adalah dalam tahap 
permainannya menggunakan media yang berbeda. 
Dipilihnya materi ikatan kimia merupakan salah satu materi dalam 
pelajaran kimia yang bersifat abstrak. Bagian yang abstrak terdapat pada 
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pelepasan elektron, penerimaan elektron, transfer elektron, terjadinya ikatan 
antar atom/unsur, sehingga sulit untuk dipahami oleh siswa.
11
 
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas maka peneliti ingin 
melakukan penelitian dengan judul : “Perbandingan Model Pembelajaran 
Teams Games Tournaments (TGT) dan Talking Stick Terhadap 
Aktivitas Belajar Siswa pada Materi Ikatan kimia” 
B. Penegasan Istilah  
Agar terhindar dari kesalah pahaman dalam penelitian ini, penulis 
menjelaskan istilah–istilah dalam judul ini : 
1. Komparasi / Perbandingan  
Komparasi adalah bentuk penelitian membandingkan dalam 
menentukan persamaan–persamaan dan perbedaan–perbedaan. 
Menurut Aswarni Sudjud, penelitian komparasi akan dapat 
menemukan persamaan–persamaan dan perbedaan tentang benda–
benda, tentang orang, tentang prosedur kerja, tentang ide–ide, kritik 




2. Model Pembelajaran  
Model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat 
digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka 
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3. Talking Stick 
Talking Stick secara bahasa berasal dari 2 kata, yaitu talking 
artinya berbicara, dan stick artinya tongkat. Jadi, Talking Stick berarti 
Tongkat Berbicara. Sedangkan menurut istilah adalah model 
pembelajaran dengan bantuan tongkat, siapa yang memegang tongkat 




4. Teams Games Tournaments (TGT) 
Teams Games Tournaments (TGT) merupakan tipe 
pembelajaran kooperatif yang menggabungkan kegiatan kelompok 
dengan kompetensi kelompok. Ada lima komponen utama dalam 
penggunaan Model ini, yaitu presentasi kelas, kelompok, permainan, 
turnamen, penghargaan kelompok. 
5. Aktivitas Belajar  
Aktivitas belajar siswa adalah proses pembelajaran yang 





6. Ikatan kimia 
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Ikatan kimia adalah ikatan yang terjadi karena adanya gaya 




1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, maka permasalahan yang 
teridentifikasi sebagai berikut: 
a. Pada saat proses pembelajaran kebanyakan siswa hanya menunggu 
intruksi dari guru  
b. Ketika guru mengajukan pertanyaan sebagian besar siswa memilih 
diam dan menunggu jawaban dari guru.  
c. Siswa masih malu bertanya atau mengemukakan pendapat, 
kurangnya keaktifan, kerjasama dan juga kompetisi selama proses 
pembelajaran 
d. Masih dominannya penugasan dan latihan soal yang menyebabkan 
sifat individu siswa tinggi sehingga kurangnya kerjasama siswa 
dalam belajar. 
2. Batasan Masalah 
Agar tidak terjadi kesalahan dalam memahami masalah, maka 
penulis perlu membuat batasan masalah yaitu perbandingan model 
pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) dan Talking Stick 
terhadap aktivitas belajar siswa pada materi ikatan kimia.  
3. Rumusan Masalah  
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Berdasarkan latar belakang masalah dan pembatasan masalah, 
maka permasalahan yang menjadi kajian dalam penelitian ini adalah 
apakah terdapat perbedaan yang signifikan dari aktivitas belajar siswa 
yang menggunakan model pembelajaran Teams Games Tournament 
(TGT) dan Talking Stick pada materi ikatan kimia? 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
1. Tujuan Penelitian  
Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengetahui 
perbedaan yang signifikan dari aktivitas belajar siswa yang 
menggunakan model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) 
dan Talking Stick pada materi ikatan kimia.  
2. Manfaat Penelitian  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 
berikut dari beberapa aspek: 
a. Bagi Guru 
Sebagai bahan masukan dalam memilih model 
pembelajaran yang paling tepat, agar proses belajar mengajar 
menjadi lebih efektif, dan dapat digunakan sebagai pendekatan 
pembelajaran untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa. 
b. Bagi Siswa 
Memudahkan siswa memahami materi ikatan kimia dan 
dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa. 





Menjadi alternatif kegiatan pembelajaran pada mata 
pelajaran yang lain sebagai upaya meningkatkan aktivitas belajar 
siswa. 
d. Bagi peneliti 
Sebagai tambahan wawasan dan pengetahuan serta sebagai 






A. Konsep Teoritis 
1. Model Pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) 
Secara umum TGT sama saja dengan STAD kecuali satu hal: 
TGT menggunakan turnamen akademik, dan menggunakan kuis – kuis 
dan system skor kemajuan individu, dimana para siswa berlomba 
sebagai wakil tim mereka dengan anggota tim lain yang kinerja 
akademik sebelumnya setara seperti mereka. TGT sangat sering 
digunakan dengan dikombinasikan dengan STAD, dengan 
menambahkan turnamen tertentu pada struktur STAD yang biasanya.
1
 
Model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament 
(TGT), atau pertandingan permainan tim dikembangkan secara asli oleh 
David De Vries dan Keath Edward (1995). Pada model ini siswa 
memainkan permainan dengan anggota–anggota tim lain untuk 
memperoleh tambahan poin untuk skor tim mereka.  
TGT dapat digunakan dalam berbagai macam mata, dari ilmu-
ilmu eksak, ilmu-ilmu social maupun bahasa dari jenjang pendidikan 
dasar (SD, SMP) hingga perguruan tinggi. TGT sangat cocok untuk 
mengajar tujuan pembelajaran yang dirumuskan dengan tajam dengan 
satu jawaban benar. Meski demikian, TGT juga dapat diadaptasi untuk 
digunakan dengan tujuan yang dirumuskan engan kurang tajam dengan 
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a. Langkah – langkah Pelaksanaan Teams Games Tournament 
Adapun Langkah–langkahnya ialah: 
1) Guru menyiapkan : 
a) Kartu soal  
b) Lembar kerja siswa 
c) Alat/bahan  
2) Siswa dibagi atas beberapa kelompok (tiap kelompok 
anggotanya 5 orang ) 
3) Guru mengarahkan aturan permainanya. Adapun langkah-
langkahnya, siswa ditempatkan pada tim belajar beranggotakan 
empat orang yang merupakan campuran menurut tingkat 
prestasi, jenis kelamin, dan suku. Guru menyiapkan pelajaran, 
dan kemudian siswa bekerja didalam tim mereka untuk 
memastikan bahwa seluruh anggota tim menguasai pelajaran 
tersebut. Akhirnya, seluruh siswa dikenai kuis, pada waktu kuis 
ini mereka tidak saling membantu.  
4) Dalam satu permainan terdiri dari: kelompok pembaca, 
kelompok penantang I, kelompok penantang II, dan seterusnya 
sejumlah kelompok yang ada.  
5) Kelompok pembaca bertugas: 
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a) Ambil kartu bernomor dan cari pertanyaan pada lembar 
permainan 
b) Baca pertanyaan keras–keras  
c) Beri jawaban 
6) Kelompok penantang kesatu bertugas menyetujui pembaca atau 
memberi jawaban yang berbeda dan cek lembar jawaban. 
Kegiatan ini dilakukan secara bergiliran (games ruler) 
7) Sistem perhitungan poin turnamen adalah skor siswa 
dibandingkan dengan rerata skor yang lalu mereka sendiri, dan 
poin diberikan berdasarkan pada seberapa jauh siswa menyamai 
atau melampaui prestasi yang laluinya sendiri. Poin tiap anggota 
tim dijumlah untuk mendapatkan skor tim, tim yang mencapai 
kriteria tertentu dapat diberi seritifikat atau ganjaran (award) 
yang lain.  
8) Berikut disajikan sistem perhitungan poin turnamen pada model 
pembelajaran Teams Games Tournament (TGT).
3
 
b. Kelebihan Model Pembelajaran Teams Games Tournament 
1) Pembelajaran akan lebih menarik karena menggunakan kartu. 
2) Belajar lebih aktraktif karena dilakukan dalam bentuk 
permainan yang mengarah pada suatu permainan. 
3) Baik digunakan dalam menunjukkan prestasi 
4) Dapat memaju aktivitas belajar siswa agar lebih aktif. 
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5) Dapat meningkatkan kerjasama siswa dalam proses belajar 
mengajar. 
6) Dapat mengembangkan persaingan yang sehat dalam proses 
belajar mengajar. 
c. Kelemahan Model Pembelajaran Teams Games Tournament 
1) Menggunakan waktu yang cukup lama  
2) Harus dilakukan secara berkesinambungan  




2. Model Pembelajaran Talking Stick  
Pembelajaran dengan Model talking stick mendorong peserta 
didik untuk berani mengemukakan pendapat. Pembelajaran dengan 
Model talking stick diawali oleh penjelasan guru mengenai materi 
pokok yang akan dipelajari. Peserta didik diberi kesempatan membaca 
dan mempelajari materi tersebut. Berikan waktu yang cukup untuk 
aktivitas ini. Guru selanjutnya meminta kepada peserta didik menutup 
bukunya. Guru mengambil tongkat yang telah dipersiapkan  
sebelumnya. Tongkat tersebut diberikan kepada salah satu peserta didik. 
Peserta didik yang menerima tongkat tersebut diwajibkan menjawab 
pertanyaan dari guru demikian seterusnya. Ketika stick bergulir dari 
peserta didik ke peserta didik lainnya, seyogiannya diiringi musik. 
Langkah akhir dari Model talking stick adalah guru memberikan 
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kesempatan kepada peserta didik melakukan refleksi terhadap materi 
yang telah dipelajarinya. Guru member ulasan terhadap seluruh 
jawaban yang diberikan peserta didik, selanjutnya bersama-sama 
peserta didik merumuskan kesimpulan.
5
 
a. Langkah – Langkah Pelaksanaan Talking Stick 
Langkah-langkah model pembelajaran Talking Stick adalah 
sebagai berikut : 
1) Guru menyiapkan sebuah tongkat yang panjangnya 20 cm. 
2) Guru menyampaikan materi pokok yang akan dipelajari, 
kemudian memberikan kesempatan para kelompok untuk 
membaca dan mempelajari materi pelajaran. 
3) Setelah selesai membaca buku dan mempelajarinya, guru 
mempersilahakan siswa untuk menutup bukunya. 
4) Guru mengambil tongkat dan memberikan kepada siswa, 
setelah itu guru memberikan pertanyaan dan siswa yang 
memegang tongkat tersebut harus menjawabnya, demikian 
seterusnya sampai sebagian besar siswa mendapat bagian 
untuk menjawab setiap pertanyaan dari guru. 
5) Guru memberikan kesimpulan. 
6) Evaluasi. 
7) Penutup. 
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Berdasarkan penjelasan di atas, maka pelaksanaan proses 
pembelajaran penggunaan Model Talking Stick dapat digambarkan 
sebagai berikut: 
1) Guru membuat media tongkat untuk keperluan bermain 
dalam proses pembelajaran. 
2) Guru menyajikan materi pelajaran secara klasikal. 
3) Guru membagikan LKS yang harus dipelajari dan dihafalkan 
siswa sesuai waktu yang diberikan. 
4) Guru dan siswa memulai permainan Talking Stick dengan 
memberikan tongkat kapada salah satu siswa. 
5) Siswa diinstruksikan untuk memberikan tongkat kepada 
siswa yang terdekat searah jarum jam.  
6) Sambil memberikan tongkat, siswa dan guru bernyanyi 
bersama. 
7) Setelah bernyanyi atau guru memberi tanda tertentu, maka 
siswa yang memegang tongkat diberikan pertanyaan. Jika 
tidak dapat menjawab, guru memberikan hukuman positif, 
dapat berupa: berpuisi di depan kelas, atau hal lain yang 
sifatnya menghibur. 
8) Kegiatan memutar tongkat terus dilakukan hingga seluruh 






9) Guru dan siswa menarik kesimpulan bersama, diikuti dengan 
menutup pelajaran dengan berdoa bersama.
6
 
Menurut Agus Suprijono terdapat langkah-langkah dalam 
pembelajaran cooperative learning type Talking Stick yakni sebagai 
berikut: 
1) Guru membentuk kelompok yang terdiri atas 4 orang.  
2) Guru  menyiapkan sebuah tongkat yang panjangnya 20 cm. 
3) Guru menyampaikan materi pokok yang akan dipelajari. 
4) Kemudian memberikan kesempatan para kelompok untuk 
membaca dan mempelajari materi pelajaran. 
5) Siswa berdiskusi membahas masalah yang terdapat didalam 
wacana 
6) Setelah kelompok selesai membaca materi pelajaran dan 
mempelajari isinya, guru mempersilahkan anggota kelompok 
untuk menutup isi bacaan. 
7) Guru mengambil tongkat dan memberikan kepada salah satu 
anggota kelompok, setelah itu guru memberi pertanyaan dan 
anggota kelompok yang memegang tongkat tersebut harus 
menjawabnya, demikian seterusnya sampai sebagian besar 
siswa mendapat bagian untuk menjawab setiap pertanyaan 
dari guru. 
                                                             
6






8) Siswa lain boleh membantu menjawab pertanyaan jika 
anggota kelompoknya tidak bisa menjawab pertanyaan.  
9) Ketika stick bergulir dari kelompok ke kelompok lainnya 
sebagiknya diiringi music atau lagu 
10) Guru memberikan kesimpulan. 
11) Guru melakukan evaluasi/penilaian, baik secara kelompok 
maupun individu. 
12) Guru menutup pembelajaran.7 
b. Kelebihan Model Pembelajaran Talking Stick 
1) Siswa lebih dapat memahami materi karena diawali dari 
penjelasan seorang guru 
2) Siswa lebih dapat menguasai materi ajar karena ia diberikan 
kesempatan untuk mempelajarinya kembali melalui buku paket 
yang tersedia 
3) Daya ingat siswa lebih baik sebab ia akan ditanyai kembali 
tentang materi yang diterangkan dan dipelajari. 
4) Siswa tidak jenuh karena ada tongkat sebagai pengingat daya 
tarik siswa mengikuti pelajaran hal tersebut. 





c. Kekurangan Model Pembelajaran Talking Stick 
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1) Kurang terciptanya interaksi antara siswa dalam proses belajar 
mengajar 
2) Kurangnya menciptakan daya nalar siswa sebab ia lebih 
bersifat memahami apa yang ada di dalam buku 
3) Kemampuan menganalisis permasalahan tersebut sebab siswa 
hanya mempelajari dari apa-apa yang ada di dalam buku saja.
9
 
3. Aktivitas Belajar  
a. Pengertian Aktivitas Belajar  
Aktivitas belajar merupakan prinsip atau asas yang sangat 
penting didalam proses pembelajaran. Karena dalam prinsipnya 
belajar adalah berbuat. Berbuat untuk mengubah tingkah laku 
kearah yang lebih baik serta ditunjukkan dalam berbagai bentuk 
seperti perubahan pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah 
laku, keterampilan, kecakapan, serta perubahan aspek-aspek lain 
yang ada pada individu yang belajar. Sebagai rasionalitasnya hal ini 
sesuai dengan pengakuan beberapa ahli pendidikan. 
Rousseau yang dikutip oleh sardiman mengatakan bahwa 
segala pengetahuan itu harus diperoleh dengan pengamatan sendiri, 
pengalaman sendiri, penyelidikan sendiri, dengan bekerja sendiri, 
dengan fasilitas yang diciptakan sendiri, baik secara rohani maupun 
teknis.
10
 Hal ini menunjukkan bahwa setiap orang yang belajar 
harus aktif sendiri. Tanpa ada aktivitas dari siswa proses 
                                                             
9
 Ibid., h.90-91 
10






pembelajaran tidak mugnkin berlangsung dengan baik. kondisi ini 
diperkuat oleh pendapat Rusman yang mengemukakan bahwa 
pembelajran dianggap bermakna jika dalam proses pembelajran 
tersebut siswa terlibat secara aktif, untuk mencari dan menemukan 
sendiri pengetahuan melalui pengalaman belajar. Pembelajaran 
dianggap terjadi bila ada keterlibatan siswa secara aktif, artinya 
pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran yang 
menekankandan berorientasi pada aktivitas siswa.
11
 
Dengan mengemukakan beberapa pendapat dari beberapa 
ahli tersebut, jelas bahwa dalam kegiatan belajar, siswa harus aktif 
berbuat. Dengan kata lain, bahwa dalam belajar sangat diperlukan 
aktivitas, tanpa adanya aktivitas siswa dalam pembelajaran tersebut 
dianggap kurang bermakna. Aktivitas siswa dalam kegiatan 
pembelajaran dapat dilaksanakan manakala:
12
 
1) Pembelajaran yang dilakukan lebih berpusat pada siswa  
2) Pendidik Berperan sebagai pembimbing supaya terjadi 
pengalaman dalam belajar 
3) Tujuan kegiatan pembelajaran tercapai kemampuan minimal 
peserta didik (kompetensi dasar)  
4) Pengelolaan kegiatan pembelajaran lebih menekankan pada 
kreatiavitas siswa, meningkatkan kemampuan minimalnya, 
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dan mencapai siswa yang kreatif serta mampu menguasai 
konsep-konsep  
5) Melakukan pengukuran secara kontinyu dalam berbagai 
aspek pengetahuan, sikap dan keterampilan.  
Hal ini menunjukkan bahwa mendominasi kegiatan 
pembelajaran bukanlah guru melainkan siswa yang aktif berbuat, 
sesuai dengan semboyan yang dipopulerkan oleh J.Dewey yaitu 
“Learning by doing”, belajar adalah untuk berbuat dan tugas guru 
disini adalah bertanggung jawab atas tercapainya hasil belajar 
siswa, berperan sebagai sumber belajar, mediator, dan fasilitator 
belajar serta pemimpin dalam belajar yang memungkinkan 
terciptanya kondisi belajar yang baik bagi siswa dalam belajar. 
Sejalan dengan hal tersebut Silberman yang dikutip oleh Rusman 
mengemukakan bahwa banyak cara yang bisa membuat siswa 
belajar secara aktif yaitu dengan perlengkapan belajar aktif.  
Perlengkapan belajar aktif yang dimaksud adalah tata letak 
ruang, metode, atau strategi yang mengaktifkan siswa, kemitraan 
belajar, membangkitkan minat siswa, pemahaman dan melibatkan 
siswa dalam kegiatan pembelajaran dan memilih kelompok 
belajar.
13
 Cara pelaksanaan hal tersebut dapat dilakukan dengan 
berbagai metode, strategi, pendekatan dan model pembelajaran 
yang dapat mengaktifkan siswa dalam belajar diantaranya adalah:  
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1) Strategi pembentukan tim, misalnya bertukar tempat, resume 
kelompok, dan pencarian teman sekelas. 
2) Strategi penilaian sederhana, misalnya pertanyaan penilaian, 
pertanyaan yang dimiliki siswa, dan persoalan pelajaran. 
3) Strategi perlibatan secara langsung, misalnya bertukar 
pendapar,benar atau salah, dan bertanggung jawab terhadap 
mata pelajaran.  
4) Pengajaran sesama siswa, misalnya pertukaran kelompok 
dengan kelompok, siswa berperan menjadi guru, dan 
pemberian pelajaran antarsiswa.  
5) Belajar secara mandiri,misalnya peta pikiran, jurnal belajar, 
dan belajar modul.  
6) Penerapan model pembelajaran kooperatif, misalnya STAD, 
Jigsaw, dan TGT  
7) Penerapan pembelajaran berbasis masalah, melalui orientasi 
siswa pada masalah, mengorganisasikan siswa untuk belajar, 
mengembangkan dan menyajikan hasil karya, menganalisis 
dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.  
8) Penerapan pembelajaran kontekstual. 
9) Penerapan pembelajaran PAIKEM. 
10) Penerapan model pemebelajaran kolaboratif. 





Aktivitas belajar siswa dalam proses pembelajaran dapat 
merangsang dan mengembangkan bakat yang dimilikinya, siswa 
juga dapat berlatih untuk berfikir kritis, dan dapat memecahkan 
permasalahan-permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. 
Disamping itu, guru juga dapat merekayasa sistem pembelajaran 
secara sistematis, sehingga merangsang aktivitas belajar siswa 
dalam proses pembelajaran.  
Gagne dan Briggs yang dikutip oleh Martinis menjelaskan 
bahwa faktor-faktor yang dapat menumbuhkan aktivitas belajar 
siswa dalam proses pembelajaran, yaitu:
14
 
1) Memberikan motivasi atau menarik perhatian siswa, sehingga 
mereka berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran 
2) Menjelaskan tujuan instruksional (kemampuan dasar kepada 
siswa) 
3) Mengingatkan kompetensi belajar kepada siswa 
4) Memberikan stimulus (masalah, topik, dan konsep yang akan 
dipelajari) 
5) Memberi petunjuk kepada siswa cara mempelajarinya 
6) Memunculkan aktivitas, partisipasi siswa dalam kegiatan 
pembelajaran 
7) Memberi umpan balik (Feed Back)  
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8) Melakukan tagihan-tagihan terhadap siswa berupa tes, 
sehingga kemampuan peserta didik selalu terpantau dan 
terukur  
9) Menyimpulkan setiap materi yang disampaikan diakhir 
pembelajaran.  
c. Indikator Aktivitas Belajar 
Aktivitas belajar siswa dapat dikondisikan melalui 
pembelajaran aktif yang dapat dilihat dari tingkah laku siswa dan 
guru yang aktif. Adapun indikator aktivitas belajar, yaitu:
15
  
1) Dari segi siswa, dapat dilihat: 
a) Keinginan, keberanian menampilkan minat, kebutuhan 
dari permasalahannya 
b) Keinginan dan keberanian serta kesempaan untuk 
berpatisipasi dalam kegiatan persiapan, proses dan 
kelanjutan belajar 
c) Penampilan dalam berbagai usaha atau kreativitas belajar 
dalam menjalani dan menyelesaikan kegiatan belajar dan 
mengajar hingga mencapai keberhasilannya 
d) Kebebeasan atau keleluasaan melakukan hal-hal tersebut 
diatas tanpa tekanan dari guru maupun pihak lain 
2) Dari segi guru, dapat dilihat : 
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a) Usaha mendorong, membina gairah belajar, dan 
partisipasi siswa 
b) Peranan guru tidak mendominasi kegiatan proses belajar 
siswa 
c) Memberikan kesempatan siswa untuk belajar menurut 
cara dan keadaan masing-masing 
d) Menggunakan berbagai jenis metode mengajar. 
Dengan demikian aktivitas belajar siswa dapat dilihat dari 
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran yang beraneka 
ragam, seperti pada saat siswa mendengarkan, mendiskusikan, 
membuat laporan dan sebagainya. 
Nana Sudjana juga mengemukakan aktivitas belajar siswa 
dalam mengikuti proses belajar mengajar dapat dilihat dalam: 
1) Turut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya 
2) Terlibat dalam pemecahan masalah 
3) Bertanya kepada siswa lain atau kepada guru apabila tidak 
memahami persoalan yang dihadapinya 
4) Melaksanakan diskusi kelompok sesuai dengan pentunjuk guru 
5) Menilai kemampuan dirinya dan hasil-hasil yang diperolehnya 
6) Melatih diri dalam memcahkan soal atau masalah yang sejenis 






8) Kesempatan menggunakan atau menerapkan apa yang telah 




Dengan demikian aktivitas belajar siswa dapat dilihat dari 
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran yang beraneka 
ragam. Banyak jenis aktivitas yang dapat dilakukan oleh siswa 
disekolah. Paul B.Diedrich yang dikutip oleh Oemar Hamalik dan 
Ramayulis mengklasifikasikan aktivias belajar, sebagai berikut:
17
 
1) Visual activities, yang termasuk didalamnya misalnya, 
membaca, memerhatikan gambar demonstrasi, percobaan, 
pekerjaan orang lain 
2) Oral activites, seperti: menyatakan, merumuskan, bertanya, 
memberi saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan 
wawancara, diskusi, interupsi 
3) Listening activities, sebagai contoh mendengarkan: uraian, 
percakapan, diskusi, music, pidato 
4) Writing activities, seperti misalnya menulis cerita, karangan, 
laporan, angket, menyalin 
5) Drawing activities, misalnya: menggambar, membuat grafik, 
peta,Grafik 
                                                             
16
 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, Bandung:Remaja Rosda 
Karya, 2008, h.61 
17





6) Motor activities, yang termasuk didalamnya antara lain: 
melalukan percobaan, membuat konstruksi, model mereparasi, 
bermain, berkebun, beternak 
7) Mental activities, Sebagai contoh misalnya: menanggapi, 
mengingat, memecahkan soal, menganalisis, melihat 
hubungan, mengambil keputusan 
8) Emotional activities, seperti misalnya, menaruh minat, merasa 
bosan, gembira, bersemangat, bergairah, berani, tenang, gugup. 
Jadi dengan klasifikasi aktivitas seperti yang telah 
diuraikan, menunjukkan bahwa aktivitas di sekolah cukup 
kompleks dan bervariasi. Tanpa aktivitas pembelajaran dianggap 
kurang bermakna. Dengan adanya aktivitas dari siswa maka dengan 
sendirinya pengetahuan akan terbentuk. Hal ini sejalan dengan 
prinsip-prinsip dasar pandangan konstruktivisme yang 
dikemukakan oleh Suparno yang menyatakan bahwa pengetahuan 
tidak dapat dipindahkan dari guru ke peserta didik, kecuali hanya 
dengan aktivitas peserta didik menalar.
18
 Kemudian diperkuat 
dengan pendapat Didi Suryadi yang menyatakan bahwa 
keterlibatan anak secara aktif dalam suatu aktivitas belajar 
memungkinkan mereka memperoleh pengalaman yang mendalam 
tentang bahan yang dipelajari, dan pada akhirnya akan mampu 
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meningkatkan pemahaman anak tentang bahan tersebut.
19
 Disini 
terlihat bahwa peran aktivitas belajar dari peserta didik sangatlah 
penting dalam membangun pengetahuan baik secara personal 
maupun secara sosial.  
4. Ikatan kimia 
Ikatan kimia adalah ikatan yang terjadi antar atom atau antar 
molekul. Tujuan dari terbentuknya ikatan kimia adalah agar tercapainya 
kestabilan suatu unsur. 
a. Kecenderungan atom-atom untuk membentuk ikatan 
Menurut lewis dan kossel, unsur-unsur yang tidak 
mempunyai konfigurasi gas mulia (konfigurasi stabil) cenderung 
untuk mencapai konfigurasi tersebut melalui suatu reaksi kimia 
tersebut. Molekul yang stabil terbentuk ketika atom-atom 
bergabung sehingga mempunyai kulit terluar yang dalamnya terisi 
oleh delapan elektron (membentuk konfigurasi oktet). 
1) Kaidah oktet dan duplet 
Atom-atom unsur memiliki kecenderungan ingin 
stabil seperti gas mulia terdekat yang memilki susunan 8 
elektron pada elektron terluar (oktet) kecuali helium 2 
elektron pada kulit terluar (duplet). 
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a) Melepas Elektron 
Kecenderungan melepaskan elektron terjadi 
pada unsur logam. Atom unsur logam cenderung 
melepaskan elektron valensinya. Atom-atom 
melepaskan elektron agar elektron valensinya menjadi 
8 (oktet) atau elektron valensinya menjadi 2 (duplet) 
seperti gas mulia (golongan VIIIA). 
Contoh: oktet 
Atom Na (2,8,1) → ion Na+ (2,8) + 1e 
Atom Mg (2,8,2) → ion Mg+ (2,8,2) + 2e 
Contoh : duplet 
Atom Be (2,2) → ion Be3+ (2) + 2e 
Atom Li (2,1) → ion Li+ (2) + 1e 
b) Menerima Elektron 
Pencapaian kestabilan dengan menyerap 
elektron oleh unsur nonlogam. Atom-atom yang 
menyerap elektron supaya memiliki elektron valensi 8 
(oktet) atau 2 (duplet) seperti gas mulia. 
2) Lambang dan Struktur Lewis 
Lambang lewis adalah penulisan konfigurasi elektron 
valensi dari atom-atom yang berikatan dengan menggunakan 





Struktur lewis adalah rumus kimia yang terdiri atas 
lambang lewis dari atom-atom yang berikatan. 
20
 
3) Jenis-jenis Ikatan 
a) Ikatan Ion 
Ikatan ion terbentuk akibat adanya transfer 
(serah-terima) elektron diantara atom-atom yang 
berikatan. Transfer elektron ini menghasilkan ato-atom 
bermuatan listrik (ion) yang berlawanan sehingga terjadi 
gaya tarik menarik elektrostatik. Gaya tarik menarik 
inilah yang disebut ikatan.  
Atom yang melepaskan elektron akan 
membentuk ion bermuatan positif atau kation, dan atom 
yang menerima elektron akan membentuk ion bermuatan 
negatif atau anion. Kedua ion ini umumnya memiliki 
konfigurasi elektron sama dengan konfigurasi elektron 
atom gas mulia yang terdekat menurut tabel periodik. 
Contoh-contoh senyawa ionik yang terbentuk dari 
atom logam dan atom non logam diantaranya NaCl, 
NaBr, KBr, CaCl2, MgCl2. 
b) Ikatan Kovalen 
Menurut Lewis, atom-atom bukan logam dapat 
membentuk ikatan dengan atom-atom bukan logam 
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dengan cara masing-masing atom memberikan 
sumbangan elektron valensi untuk digunakan bersama 
membentuk ikatan kovalen. Ikatan kovalen terjadi akibat 
kecenderungan atom-atom bukan logam untuk mencapai 
konfigurasi elektron gas mulia. Senyawa yang terbentuk 
dinamakan senyawa kovalen.  
(1) Ikatan Kovalen Tunggal 
Ikatan yang terbentuk dengan 
menggunakan sepasang elektron yang dipakai 
secara bersama. Contoh HCl, H2, Cl2, H2O 
(2) Ikatan Kovalen Rangkap Dua 
Ikatan ini melibatkan pemakain bersama 
lebih dari satu pasang elektron oleh dua atom yang 
berikatan. Contoh O2, CO2 
(3) Ikatan Kovalen Rangkap Tiga 
Ikatan ini melibatkan pemakain tiga pasang 
elektron yang dipakai secara bersama. Contoh N2 
(4) Ikatan Kovalen Koordinasi 
Ikatan kovalen koordinasi adalah ikatan 
kovalen yang terbentuk dengan penggunaan 
bersama pasangan elektron yang berasal dari salah 





lain hanya menerima pasangan elektron yang 
digunakan bersama. Contoh HNO3, SO3. 
(5) Kovalen Polar dan Nonpolar 
Perbedaan keelektronegatifan dua atom 
menimbulkan kepolaran senyawa. Adanya 
perbedaan keelektronegatifan tersebut 
menyebabkan pasangan elektron ikatan lebih 
tertarik ke salah satu unsur sehingga membentuk 
dipol. Adanya dipol inilah yang menyebabkan 
senyawa menjadi polar. Pada senyawa HCl, 
pasangan elektron milik bersama akan lebih dekat 
pada Cl karena daya tarik terhadap elektronnya 
lebih besar dibandingkan H. Hal itu menyebabkan 
terjadinya polarisasi pada ikatan H – Cl. Atom Cl 
lebih negatif daripada atom H, hal tersebut 
menyebabkan terjadinya ikatan kovalen polar. 
Contoh: 
(a) Senyawa kovalen polar: HCl, HBr, HI, HF, 
H2O, NH3. 
(b) Senyawa kovalen nonpolar: H2, O2, Cl2, N2, 





Pada ikatan kovalen yang terdiri lebih dari 
dua unsur, kepolaran senyawanya ditentukan oleh 
hal-hal berikut. 
(a) Jumlah momen dipol, jika jumlah momen 
dipol = 0, senyawanya bersifat nonpolar. Jika 
momen dipol tidak sama dengan 0 maka 
senyawanya bersifat polar. 
(b) Bentuk molekul, jika bentuk molekulnya 
simetris maka senyawanya bersifat nonpolar, 
sedangkan jika bentuk molekulnya tidak 
simetris maka senyawanya bersifat polar. 
4) Sifat fisis senyawa Ion dan Kovalen  
a) Sifat senyawa ion 
Senyawa ion yang terbentuk dari ion positif dan 
negative tersusun selang-seling membentuk molekul 
raksasa dan akan mempunyai sifat tertentu, yang akan 
diuraikan berikut ini. 
(1) Titik lebur dan titik didih. Daya tarik antara ion 
positif dan negative dalam senyawa ion cukup besar, 
dan satu ion berikatan dengan beberapa ion yang 
muatannya berlawanan. Akibatnya, titik lebur dan 
titik didih senyawa ion lebih tinggi dibandingkan 





(2) Kelarutan. Pada umumnya senyawa ion larut dalam 
pelarut polar (seperti air dan ammonia), karena 
sebagian molekul pelarut menghadapkan kutub 
negatifnya ke ion positif, dan sebagian lagi 
menghadapkan kutub positifnya ke ion negative. 
Akhirnya, ion-ion terpisah satu sama lain.  
(3) Hantaran listrik. Hantaran listrik terjadi bila medium 
mengandung partikel bermuatan yang dapat 
bergerak bebas, seperti elektron dalam sebatang 
logam. Senyawa ion berwujud padat tidak 
menghantarkan listrik, karena ion positif dan 
negative terikat kuat satu sama lain.  
(4) Kekerasan, karena kuatnya ikatan antara ion positif 
dan negative, maka senyawa ion berupa padatan 
keras dan berbentuk Kristal. Permukaan Kristal itu 
tidak mudah digores atau digeser.  
b) Sifat Senyawa Kovalen 
Senyawa kovalen ada yang membentuk struktur 
molekul sederhana misalnya CH4 dan H2O, ada juga yang 
membentuk struktur molekul raksasa seperti SiO2. Selain 
itu ada atom-atom yang membentuk struktur kovalen 









5) Ikatan Logam  
Sebahagian besar unsur dalam sistem periodik adalah 
logam. Atom logam dapat berikatan sambung menyambung ke 
segala arah sehingga menjadi molekul yang besar sekali. Satu 
atom akan berikatan dengan beberapa atom lain disekitarnya. 
Akibatnya atom tersebut terikat kuat dan menjadikan logam  
berwujud padat (Kecuali Hg Cair) dan umumnya keras.  
Yang menjadi masalah, bagaimana cara terbentuknya 
ikatan antar atom logam tersebut. Telah diketahui bahwa atom 
logam cenderung melepaskan elektron valensinya sesuai aturan 
octet. Ada yang dapat melepaskan satu, dua, tiga, atau empat 
elektronnya, tetapi tidak ada yang akan menerimanya. Ikatan 
logam belum diketahui sepenuhnya, sehingga ada tiga teori 
untuk menjelaskannya, yaitu teori elektron bebas, teori ikatan 
valensi, dan teori orbital molekul. Drude dan Lorentz 
menyatakan bahwa dalam Kristal logam terdapat elektron yang 
bergerak bebas. Atom melepaskan elektron valensinya 
sehingga terbentuk ion positif (kation) yang dikelilingi oleh 
banyak elektron. Teori ini bertolak dari sifat hantaran logam. 
Sebatang logam dapat menghantarkan listrik karena elektron 
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dapat mengalir dari satu ujung ke ujung lain bila diberi 
tegangan listrik. Sifat logam diantaranya ialah Atom logam 
berikatan kuat dengan atom seekitarnya. Jika diberi tekanan 
maka sebaris atau selapis atom itu dapat bergeser 
kedudukannya, dan kemudian dapat berikatan lagi dengan atom 
yang disampingnya. Akibatnya, logam dapat ditempa, 
dibengkokkan, atau dibentuk sesuai dengan keinginan kita. 
6) Gaya Antar Molekul 
Gaya tarik antara molekul-molekul, disebut gaya 
antarmolekul. Gaya antar molekul terbagi menjadi 2 yaitu: 
a) Gaya Van Der Waals 
Banyak bukti menunjukkan bahwa ada gaya tarik 
antar molekul, contohnya pada Cl2. 
Cl-Cl……………..Cl-Cl 
 ↓ 
Gaya van der waals 
 
Gaya ini disebut gaya Van Der Waals dan sangat 
lemah dibandingkan ikatan ion dan kovalen. Dalam 
molekul Cl2 terdapat ikatan kovalen dengan energi ikatan 
240 Kj/mol, dan antara molekul Cl2 terdapatgaya van der 
waals sebesar 21 kj/mol.  
Gaya Van Der Waals dapat terjadi antara partikel 





sifat kepolaran partikel tersebut. Makin kecil kepolaran 
makin kecil pula gaya van der waals-nya. 
Kepolaran partikel ada yang permanen dan ada yang 
tidak. Kepolaran permanen terjadi akibat kepolaran ikatan 
dalam molekulnya, sedangkan kepolaran tidak permanen 
karena terinduksi oleh partikel bermuatan, sehingga 
molekul bersifat polar sesaat secara spontan.
 22
 Gaya Van 
Der Waals dibagi berdasarkan jenis kepolaran partikelnya, 
seperti yang diterangkan berikut ini: 
(1) Dipol sesaat dan dipol terinduksi 
Mendeskripsikan unsur elektronik, kita 
berbicara mengenai densitas muatan elektron, atau 
probabilitas elektron dalam kawasan tertentu pada 
suatu waktu. Salah satu probabilitas adalah pada suatu 
waktu yang sesaat-murni secara kebetulan-elektron 
terkonsentrasi di satu kawasan dalam atom atau 
molekul. Pergeseran elektron ini mengakibatkan 
spesies yang secara normal bersifat nonpolar menjadi 
polar sesaat. Terbentuklah dipol sesaat 
(instantaneous). Artinya, molekul mempunyai momen 
dipol sesaat. Sesudah itu, elektron dalam atom atau 
molekul tetangga dapat tergeser juga menghasilkan 
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dipol. Proses ini merupakan proses induksidan dipol 
yang baru terbentuk ini dinamakan dipol terinduksi. 
Secara bersama-sama, kedua kejadian ini 
menghasilkan gaya tarik menarik antarmolekul. Kita 
dapat menyebutnya tarikan dipol sesaat-dipol 
terinduksi, tetapi istilah yang lebih umum digunakan 
adalah gaya disperse dan gaya London.  
Polarisabilitas adalah istilah yang digunakan 
untuk mendeskripsikan kecenderungan terjadinya 
pemisahan muatan dalam molekul. Semakin besar 
kecenderungan ini, semakin terpolarkan molekul itu. 
Polarisabilitas naik dengan naiknya jumlah elektron 
dan jumlah elektron naik dengan naiknya massa 
molekul.  
(2) Interaksi dipol-dipol 
Dalam zat polar, molekul memiliki momen 
dipol permanen sehingga molekul-molekul tersebut 
cenderung berbaris dengan ujung positif dari satu 
dipol mengarah ke ujung negative dipol tetangganya. 
Keteraturan parsial molekul ini dapat mengakibatkan 
suatu zat bertahan sebagai padatan atau cairan pada 
suhu yang lebih tinggi dibandingkan yang kita 





elektronegativitas dalam N2 dan O2 dan keduanya 
adalah senyawa nonpolar. Sebaliknya, pada NO, 
terdapat selisih elektronegativitas, dan molekul ini 
mempunyai sedikit momen dipol. Jika hanya 
mempertimbangkan gaya dispersi, kita menduga titik 
didih NO(l) ada dipertengahan N2(l) dan O2(l), tetapi 
pada perbandingan dibawah ini kita lihat tidak 




Tabel.II.1 sifat fisis pada N2, NO, dan O2 
N2 NO O2 
 =0 (nonpolar)  =0,153 D (polar)  =0 
Massa 
molekul=28   
Massa molekul= 
30   
Massa molekul 
= 32   
Td=77,34 K Td=121,39 K Td=90,19 K 
 
b) Ikatan Hidrogen  
Ikatan hidrogen adalah jenis khusus interksi dipol-
dipol antara atom hidrogen dalam ikatan polar, seperti N-H, 
O-H, atau F-H, dengan atom elektronegatif O,N, atau F. 
Bukti awal adanya ikatan hidrogen berasal dari 
kajian mengenai titik didih senyawa. Biasanya, titik didih 
sederet senyawa yang serupa yang mengandung unsur-
unsur dalam golongan yang sama meningkat dengan 
meningkatnya massa molar. Senyawa hidrogen unsur-unsur 
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golongan 5A, 6A, dan 7A tidak mengikuti kecenderungan 
ini. Dalam setiap deret ini, senyawa yang paling ringan 
(NH3, H2O, HF) memiliki titik didih tertinggi, bertentangan 
dengan dugaan yang didasarkan pada massa molar. 
Alasannya adalah adanya ikatan hidrogen yang meluass 
antara molekul-molekul dalam senyawa ini. Dalam padatan 
HF, misalnya, molekul-molekul tidak terdapat sebagai 
















Gambar II.1 Ikatan hidrogen antar molekul-molekul air, 
ammonia, dan hidrogen flourida. Garis tidak putus-putus 
mewakili ikatan kovalen, dan garis putus-putus mewakili 
ikatan hidrogen.  
 
Antara molekul air dan air Antara molekul ammonia dan 
ammonia 
Antara molekul ammonia dan 
air 
Antara molekul ammonia dan 
hidrogen flourida 
Antara molekul hidrogen 
flourida dan ammonia 






Dalam wujud cair rantai zigzag ini putus, tetapi 
molekul-molekul tetap saling berikatan hidrogen satu sama 
lain. Molekul-molekul yang terikat melalui ikatan hidrogen 
lebih sulit untuk dipisahkan, sehingga cairan HF memiliki 
titik didih tinggi yang tidak biasa.
24
 
B. Penelitian yang Relevan  
Dalam melakukan penyusunan makalah ini, penulis merujuk kepada 
penelitian–penelitian terdahulu yang relevan. Penelitian–penelitian 
terdahulu yang relevan adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian Agustin Purwaningsih, Sulistyo Saputro, dan Sri Retno Dwi 
Ariani, yaitu berdasarkan penelitian terdapat pengaruh model 
pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick dan Teams Games 
Tournaments (TGT) pada materi pokok Hidrolisis Garam terhadap 
prestasi belajar kognitif siswa dan tidak ada pengaruh pada prestasi 
belajar afektif siswa, dimana prestasi belajar kognitif model 
pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick lebih baik dibandingkan tipe 




Persamaan antara penelitian yang relevan dengan penelitian ini 
yaitu dilihat dari model pembelajaran yang digunakan yaitu Talking 
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Pokok Hidrolisis Garam Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas Xi Sma N Kebakkramat, vol.3 





Stick dan TGT. Perbedaan penelitian yang relevan dengan penelitian ini 
yaitu dari segi subjek yaitu siswa kelas XI SMAN Kebakkramat, 
perbandingan model pembelajaran dan efektivitas pembelajaran dilihat 
dari kemampuan matematik terhadap prestasi belajar siswa. sedangkan 
penelitian yang dilakukan penelti ini perbandingan model pembelajaran 
dilihat dari aktivitas belajar siswa pada materi Ikatan kimia dan 
subjeknya adalah siswa kelas X SMAN 2 Tambang. 
2. Penelitian Indah Fatoni, JS.Sukardjo, Budi Utami yaitu berdasarkan 
penelitian yang telah dilakukan disimpulkan bahwa penerapan metode 
pembeljaran Teams Games Tournament (TGT) dilengkapi dengan LKS 
dapat meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar siswa pada pokok 
bahasan kelarutan dan hasil kelarutan kelas XI IPA 2 SMAN 2 
Sukohardjo tahun pelajaran 2012/2013.
26
 
Persamaan antara penelitian yang relevan dengan penelitian ini 
yaitu efektivitas pembelajaran dilihat dari aktivitas belajar siswa dan 
model pembelajaran yang digunakan yaitu TGT. Perbedaan penelitian 
yang relevan dengan penelitian ini yaitu dari segi subjeknya yaitu siswa 
kelas XI SMAN 2 Sukohardjo dan tidak ada perbandingan model 
pembelajaran  yaitu TGT saja. Sedangkan penelitian yang dilakukan 
peneliti ini perbandingan model pembelajaran TGT dan Talking Stick 
dan subjeknya adalah siswa kelas X SMAN 2 Tambang. 
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3. Penelitian Amanda Syahri Nasution, Zakiah Evada yaitu berdasarkan 
penelitian terdapat pengaruh model talking stick terhadap aktivitas 
belajar matematika siswa pada materi bilangan cacah.
27
 
Persamaan antara penelitian yang relevan dengan penelitian ini 
yaitu efektivitas pembelajaran dilihat dari aktivitas belajar siswa dan 
model pembelajaran yang digunakan yaitu Talking Stick. Perbedaan 
penelitian yang relevan dengan penelitian ini yaitu dari segi subjek 
yaitu siswa kelas VII, tidak ada perbandingan model pembelajaran 
hanya Talking Stick . Sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti ini 
perbandingan model pembelajaran TGT dan Talking Stick dilihat dari 
aktivitas belajar siswa pada materi Ikatan kimia dan subjeknya adalah 
siswa kelas X SMAN 2 Tambang.  
C. Konsep Operasional  
1. Rancangan Penelitian  
Penelitian ini dilakukan dalam dua variable, yaitu : 
a. Variabel Bebas (Independent Variabel)  
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model 
pembelajaran, yaitu model pembelajaran Teams Games 
Tournament dengan Talking Stick. 
b. Variabel Terikat 
Dalam penelitian ini, peneliti menjadikan aktivitas belajar 
siswa sebagai variabel terikat. 
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2. Prosedur Penelitian  
Prosedur dari penelitian ini adalah: 
 
 
a. Tahap Persiapan  
1) Menetapkan kelas penelitian yaitu kelas X SMAN 2 
Tambang tahun ajar 2018/2019 sebagai subjek penelitian 
2) Menetapkan pokok bahasan yang akan disajikan pada 
penelitian yaitu ikatan kimia. 
3) Guru mempersiapkan perangkat pembelajaran berupa 
program semester, silabus, RPP, lembar observasi dan 
bahan–bahan pelajaran (buku paket, LKS, dan lain-lain)  
4) Mempersiapkan instrument pengumpulan data yaitu berupa 
lembar observasi 
5) Melakukan uji homogenitas untuk kedua sampel, dan 
selanjutnya memilih secara acak kelas eksperimen 1 dan 
kelas eksperimen 2.  
b. Tahap Pelaksanaan  
1) Menentukan kelas eksperimen 1 dan eksperimen 2 
berdasarkan uji homogenitas 
2) Melaksanakan proses pembelajaran pada materi ikatan kimia, 
dimana pada kelas eksperimen 1 diberikan perlakuan model 





pada kelas eksperimen 2 diberikan perlakuan model 
pembelajaran Talking Stick.  
Adapun langkah–langkah pelaksanaannya adalah sebagai berikut: 
a. Kelas Eksperimen 1 
1) Guru menyiapkan: 
a) Kartu soal  
b) Lembar kerja siswa 
c) Alat/bahan  
2) Siswa dibagi atas beberapa kelompok (tiap kelompok 
anggotanya 6 orang ) 
3) Guru menyajikan materi pelajaran secara klasikal. 
Melalui tahap ini peserta didik memperhatikan 
penjelasan yang diberikan guru, menanyakan materi 
pelajaran yang belum dipahami kepada guru, 
mendengarkan ketika guru menjelaskan materi 
pembelajaran, menulis materi pelajaran yang sedang 
dipelajari 
4) Guru mengarahkan aturan permainanya. Adapun 
langkah–langkahnya, siswa ditempatkan pada tim belajar 
beranggotakan enam orang yang merupakan campuran 
menurut tingkat prestasi, jenis kelamin, dan suku. Guru 
menyiapkan pelajaran, dan kemudian siswa bekerja 





anggota tim menguasai pelajaran tersebut. Akhirnya, 
seluruh siswa dikenai kuis, pada waktu kuis ini mereka 
tidak saling membantu. Melalui tahap ini peserta didik 
memperhatikan penjelasan yang diberikan guru, 
membaca buku tentang ikatan kimia, mengerjakan soal 
LKS yang diberikan guru, menggambarkan rumus 
struktur dari ikatan kimia, berpartisipasi dalam diskusi, 
mengerjakan tugas yang diberikan, berani 
mengungkapkan pendapatnya, mendengarkan pertanyaan 
atau tanggapan dari teman 
5) Dalam satu permainan terdiri dari : kelompok pembaca, 
kelompok penantang I, kelompok penantang II, dan 
seterusnya sejumlah kelompok yang ada 
6) Kelompok pembaca bertugas: 
a) Ambil kartu bernomor dan cari pertanyaan pada 
lembar permainan 
b) Baca pertanyaan keras – keras  
c) Beri jawaban 
7) Kelompok penantang kesatu bertugas: menyetujui 
pembaca atau memberi jawaban yang berbeda dan cek 
lembar jawaban. Kegiatan ini dilakukan secara bergiliran 
(games ruler). Melalui tahap ini peserta didik 





8) Sistem perhitungan poin turnamen adalah skor siswa 
dibandingkan dengan rerata skor yang lalu mereka 
sendiri, dan poin diberikan berdasarkan pada seberapa 
jauh siswa menyamai atau melampaui prestasi yang 
laluinya sendiri. Poin tiap anggota tim dijumlah untuk 
mendapatkan skor tim, tim yang mencapai criteria 
tertentu dapat diberi seritifikat atau ganjaran (award) 
yang lain. Melalui tahap ini peserta didik mengikuti 
proses pembelajaran dengan tenang. 
b. Kelas Eksperimen 2 
1) Guru membentuk kelompok yang terdiri atas 4/6 orang 
2) Guru  menyiapkan sebuah tongkat yang panjangnya 20 
cm 
3) Guru menyampaikan materi pokok yang akan dipelajari. 
Melalui tahap ini peserta didik memperhatikan 
penjelasan yang diberikan guru, menanyakan materi 
pelajaran yang belum dipahami kepada guru, 
mendengarkan ketika guru menjelaskan materi 
pembelajaran, menulis materi pelajaran yang sedang 
dipelajari 
4) Kemudian memberikan kesempatan para kelompok 





Melalui tahap ini peserta didik membaca buku tentang 
ikatan kimia 
5) Siswa berdiskusi membahas masalah yang terdapat 
didalam LKS. Melalui tahap ini peserta didik 
berpartisipasi dalam diskusi, mengerjakan soal LKS yang 
diberikan guru 
6) Setelah kelompok selesai membaca materi pelajaran dan 
mempelajari isinya, Guru mengambil tongkat dan 
memberikan kepada salah satu anggota kelompok, 
setelah itu guru memberi pertanyaan dan anggota 
kelompok yang memegang tongkat tersebut harus 
menjawabnya, demikian seterusnya sampai sebagian 
besar siswa mendapat bagian untuk menjawab setiap 
pertanyaan dari guru. Melalui tahap ini peserta didik 
berpartisipasi dalam tahap permainan, mengikuti proses 
pembelajaran dengan tenang, berani mengungkapkan 
pendapatnya, menggambarkan rumus struktur dari ikatan 
kimia 
7) Siswa lain boleh membantu menjawab pertanyaan jika 
anggota kelompoknya tidak bisa menjawab pertanyaan. 
Melalui tahap ini peserta didik menjawab dan 
menanggapi pertanyaan siswa lain, memperhatikan 





8) Ketika stick bergulir dari kelompok ke kelompok lainnya 
sebagiknya diiringi music atau lagu 
9) Guru memberikan kesimpulan 
10) Guru melakukan evaluasi/penilaian, baik secara 
kelompok maupun individu 
c. Tahap Akhir  
1) Pada kelas Eksperimen 1 dan Eksperimen 2 setelah semua 
materi pokok bahasan Ikatan kimia selesai diajarkan, guru 
memberikan evaluasi mengenai pokok bahasan tersebut untuk 
menentukan tingkat peningkatan aktivitas belajar 
2) Data akhir ( selisih dari pertemuan 1 sampai 3) yang diperoleh  
dari kedua kelas akan dianalisis menggunakan rumus statistik 
3) Pelaporan. 
3. Aktivitas Belajar Sebagai Variabel Terikat  
a. Visual activities, yang termasuk didalamnya misalnya, membaca, 
memerhatikan gambar demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang 
lain 
b. Oral activites, seperti: menyatakan, merumuskan, bertanya, 
memberi saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, 
diskusi, interupsi 
c. Listening activities, sebagai contoh mendengarkan: uraian, 





d. Writing activities, seperti misalnya menulis cerita, karangan, 
laporan, angket, menyalin 
e. Drawing activities, misalnya: menggambar, membuat grafik, 
peta,Grafik 
f. Motor activities, yang termasuk didalamnya antara lain: melalukan 
percobaan, membuat konstruksi, model mereparasi, bermain, 
berkebun, beternak 
g. Mental activities, Sebagai contoh misalnya: menanggapi, 
mengingat, memecahkan soal, menganalisis, melihat hubungan, 
mengambil keputusan 
h. Emotional activities, seperti misalnya, menaruh minat, merasa 
bosan, gembira, bersemangat, bergairah, berani, tenang, gugup. 
Dari kedelapan indikator, diambil point-point dari bentuk aktivitas:  
1) Aktivitas belajar siswa dalam memperhatikan penjelasan 
yang diberikan guru 
2) Aktivitas belajar siswa dalam membaca buku tentang ikatan 
kimia 
3) Aktivitas belajar siswa dalam memperhatikan pertanyaan 
atau tanggapan teman 
4) Aktivitas belajar siswa dalam menanyakan materi pelajaran 
yang belum dipahami kepada guru 
5) Aktivitas belajar siswa dalam siswa menjawab dan 





6) Aktivitas belajar siswa dalam siswa mendengarkan ketika 
guru menjelaskan materi pembelajaran 
7) Aktivitas belajar siswa dalam siswa mendengarkan 
pertanyaan atau tanggapan dari teman  
8) Aktivitas belajar siswa dalam Siswa menulis materi pelajaran 
yang sedang dipelajari 
9) Aktivitas belajar siswa dalam Siswa mengerjakan soal LKS 
yang diberikan guru 
10) Aktivitas belajar siswa dalam Siswa menggambarkan rumus 
struktur dari ikatan kimia 
11) Aktivitas belajar siswa dalam Siswa berpartisipasi dalam 
tahap permainan 
12) Aktivitas belajar siswa dalam siswa berpartisipasi dalam 
diskusi 
13) Aktivitas belajar siswa dalam Siswa mengikuti proses 
pembelajaran dengan tenang 
14) Aktivitas belajar siswa dalam Siswa tekun dalam 
mengerjakan tugas yang diberikan 
15) Aktivitas belajar siswa dalam Siswa berani mengungkapkan 
pendapatnya. 


















































































































































D. Hipotesis  
Hipotesis dalam penelitian ini dapat dirumuskan menjadi hipotesis 
alternatif (Ha) dan hipotesis nihil (Ho) sebagai berikut: 
H0 : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan terhadap aktivitas belajar 
siswa melalui model pembelajaran Teams Games Tournament 
(TGT) dengan model pembelajaran Talking Stick pada materi 





Ha : Terdapat perbedaan yang signifikan terhadap aktivitas belajar siswa 
melalui model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) 
pada dengan model pembelajaran Talking Stick pada materi ikatan 






Penelitian ini adalah penelitian kuasi eksperimen dengan rancangan 
penelitian Posttest only control group design yang dilakukan terhadap dua kelas. 
Kedua kelas tersebut diberikan perlakuan dengan masing-masing model 
pembelajaran yang telah ditetapkan, kemudia selanjtutnya diberikan posttest. 
Dalam hal ini peneliti menggunakan dua kelas dengan kemampuan yang sama 
yaitu  kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2. Eksperimen 1 akan 
mendapatkan perlakuan model TGT sedangkan kelas eksperimen 2 menggunakan 
model Talking Stick. Kedua kelas diberikan perlakuan terlebih dahulu lalu dilihat 
perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok ekperimen.  
Tabel III.1 Rancangan Penelitian Posttest 
Kelompok Perlakuan Posttest 
Eksperimen I X T 
Eksperimen II Y T 
 
Keterangan : 
X : Kelas dengan perlakuan model pembelajaran Teams Games Tournament 
(TGT) 
Y : Kelas dengan perlakuan model pembelajaran Talking Stick 
T : Test  
 
A. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini telah dilakukan di SMAN 2 Tambang pada tanggal 15 
Oktober – 13 November 2018 semester ganjil tahun ajaran 2018/2019 
dikelas X IPA. 
B. Objek dan Subjek Penelitian 
Objek penelitian ini adalah komparasi Model Teams Games 





materi Ikatan kimia dan Subjek penelitian ini adalah siswa dan siswi kelas X 
semester ganjil  SMAN 2 Tambang. 
C. Variabel Penelitian  
Penelitian ini memiliki dua variabel, yaitu variabel terikat dan 
variabel bebas. Variabel terikat pada penelitian ini adalah aktivitas belajar 
siswa sedangkan variabel bebasnya adalah model pembelajaran Teams 
Games Tournament dan Talking Stick.  
D. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi Penelitian  
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa/siswi X semester 
ganjil SMAN 2 Tambang tahun ajaran 2018/2019 terdiri dari 5 kelas 
yaitu kelas X IPA1, X IPA 2, X IPA 3, X IPA 4 dan X IPA 5. 
2. Sampel Penelitian  
Sampel dalam penelitian ini adalah kelas X semester ganjil 
SMAN 2 Tambang tahun ajaran 2017/2018 yang diambil dua kelas 
setelah dilakukan uji homogenitas. Satu kelas sebagai kelas eksperimen 1 
diberi perlakuan model TGT, sedangkan satu kelas lagi sebagai kelas 
eksperimen 2 yang diberi perlakuan model pembelajaran Talking Stick.  
Pengambilan sampel ini menggunakan teknik Probablility Sampling, 
yaitu Simple Random Sampling. Simple Random Sampling dikatakan 
Simple (sederhana) karena pengambilan anggota sampel dari populasi 









E. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam suatu penelitian, alat pengambil data (instrument) 
menentukan kualitas data yang dikumpulkan dan kualitas data itu 
menentukan kualitas penelitinya. Teknik pengumpulan data yang akan 
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung 
dari tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-




2. Observasi  
Observasi yaitu melakukan pengamatan secara langsung ke objek 
penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan. Apabila 
objek penelitian bersifat perilaku dan tindakan manusia, fenomena alam 
(kejadian-kejadian yang ada dialam sekitar), proses kerja dan 
penggunaan responden kecil.
3
 Observasi dalam penelitian ini dilakukan 
untuk mengetahui data dari aktivitas belajar siswa didalam pembelajaran 
kimia. Observasi juga dilakukan untuk melihat apakah langkah-langkah 
kedua model pembelajaran kooperatif sudah terlaksana dengan baik. 
Kriteria penskoran dalam menentukan aktivitas belajar siswa adalah: 
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a. 0% - 20% : Aktivitas sangat lemah 
b. 21% - 40% : Aktivitas lemah 
c. 41% - 60% : Aktivitas cukup 
d. 61% - 80% : Aktivitas kuat 
e. 81% - 100% : Aktivitas sangat kuat.4 
F. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Lembar Observasi Aktivitas  
a. Validitas Lembar Observasi 
Untuk memperoleh lembar observasi ddengan indikator 
aktivitas yang baik seebagai alat pengumpul data pada penelitian ini, 
maka diadakan uji validitas terhadap indikator aktivitass siswa. 
Sebelum menguji validitas, maka peneliti melakukan konsultasi 
terlebih dahulu kepada ahlinya agar indikator aktivitas belajar yang 
terdapat didalam lembar observasi dapat mengukur cakupan 
substansi aktivitas belajar yang ingin diukur. Dalam hal ini dosen 
yang membantu peneliti dalam validitas indikator lembar observasi 
adalah ibu Yuni Fatisa, M.Si. Validitas mencakup hal-hal yang 
berkaitan dengan apakah item-item itu menggambarkan pengukuran 
dalam cakupan yang ingin diukur agar didapat hasil penelitian yang 
baik dan akurat.  
b. Pengolahan Data Observasi  
                                                             
4





Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan langkah-
langkah sebagai berikut: 
1) Memeriksa lembar observasi yang telah terkumpul alam 
pengolahan data. Yang mana rubrik penilaian aktivitas belajar 
siswa yaitu:  
Selalu : bila rata-rata aspek yang diamati muncul lebih 
dari 3 kali 
Sering : bila rata-rata aspek yang diamati muncul 2 kali 
Jarang :  bila rata-rata aspek yang diamati muncul 1 kali 
Tidak pernah : bila rata-rata aspek yang diamati tidak muncul 
sama sekali 
Siswa dikatakan aktif, jika selalu atau sering 
menunjukkan aspek-aspek pengamatan. Kurang aktif, jika 
jarang menunjukkan aspek-aspek pengamatan. Tidak aktif, jika 
tidak pernah menunjukkan aspek-aspek yang diamati. 
2) Menentukan skor observasi dengan merujuk pada acuan rentang 
skor penelitian.  
3) Mengelompokkan skor masing-masing responden penelitian 
berdasarkan acuan rentang skor yang telah ditetapkan. 
4) Skor jawaban dari masing-masing observer akan peneliti cari 
rata-ratanya , kemudian hasil dari perhitungan skor tersebut akan 





Penskoran tiap aspek lembar observasi dilakukan sesuai 
dengan kriteria penskoran lembar observasi. Sedangkan 
analisis lembar observasi untuk memperoleh frekuensi 





       
Keterangan: 
P : angka persentase  
f :frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
N :Number of Cases ( jumlah frekuensi/banyaknya individu) 
 




a. 0% - 20%  : Aktivitas sangat lemah 
b. 21% - 40%  : Aktivitas lemah 
c. 41% - 60%  : Aktivitas cukup 
d. 61% - 80%  : Aktivitas kuat 
e. 81% - 100%  : Aktivitas sangat kuat 
2. Analisis Data Penelitian  
Teknik yang digunakan untuk menganalisa data dalam penelitian 
ini adalah menggunakan rumus t-test, data yang dianalisa adalah sebagai 
berikut: 
a. Analisis Data Awal (Uji Homogenitas)  
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Uji homogenitas merupakan sebuah uji yang dilakukan untuk 
melihat populasi yang diujihomogen atau tidak. Pada penelitian ini 
pengujian homogenitas dilakukan dengan cara menguji data aktivitas 
belajar siswa sebelum penelitian, yang diperoleh dari lembaran 
observasi aktivitas belajar siswa.  
Uji homogenitas variansi sangat diperlukan sebelum 
membandingkan dua kelompok atau lebih, agar perbedaan yang ada 
bukan disebabkan oleh adanya perbedaan data dasar 
(ketidakhomogenan kelompok yang dibandingkan).
6
 Analisa data 
awal dimulai dengan pengujian homogenitas varians menggunakan 
uji Bartlett. Uji Bartlet adalah uji yang didasari pada varians dari 
data-data yang berukuran besar, sehingga akan diuji kebebasan 




1) Sajikan data semua kelompok sampel. 
2) Menghitung rerata (mean) dan varian serta derajat kebebasan 
(dk) setiap kelompok data yang akan diuji homogenitasnya.  
3) Sajikan dk dan varian (s2) tiap kelompok sampel dalam table 
pertolongan berikut, serta sekaligus hitung nilai logaritma dari 
setiap varian kelompok dan hasil kali dk dengan logaritma 
varian dari tiap kelompok sampel.  
4) Hitung varian gabungan dari semua kelompok sampel:  
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     s
2 
= 
         
 
      
 
5) Hitung harga logaritma varian gabungan dan harga satuan 
Bartlett (B), dengan rumus: B= ( log S
2
) .   (ni-1)  
6) Menghitung nilai x2 hitung  = (lon 10) [ B -  (db) Log Si
2 
] 
7) Bandingkan x2 hitung  dengan nilai x
2
 tabel, untuk   = 0,05 dan 
derajat kebebasan (db) = k-1  
Jika : x
2
 hitung   ≥ x
2
 tabel, tidak homogen. 
Jika  : x
2
 hitung   < x
2
 tabel, homogen. 
 
b. Uji Normalitas  
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel 
yang digunakan dalam penelitian berdistribusi normal atau tidak. Uji 




    ∑




Dimana :  
X
2
 = chi kuadrat yang dicari 
F0 = frekuensi dari hasil pengamatan  











tabel, data berdistribusi normal 
c. Analisis Aktivitas Siswa  
Uji hipotesis pada penelitian ini yaitu menggunakan 
perbandingan dua variabel bebas (uji t). tujuan uji t dua variabel  
bebas adalah untuk membandingkan (membedakan) apakah kedua 
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variabel tersebut sama atau berbeda. Gunanya untuk menguji 
kemampuan generalisasi (signifikansi hasil penelitian yang berupa 
perbandingan keadaan variabel dari dua rata-rat sampel, rumus uji t 
dua variabel sebagai berikut:
9
 
        = 
















r : Nilai korelasi X1 dan X2 
n : Jumlah sampel 
  ̅̅̅ : Rata-rata sampel ke-1 
  ̅̅ ̅ : Rata-rata sampel ke-2 
s1 : Standar deviasi sampel ke-1 
s2 : Standar deviasi sampel ke-2 
S1 : Varians sampel ke-1 
S2 : Varians sampel ke-2 
 
Untuk menentukan kaidah pengujian yaitu sebagai berikut : 
 Taraf signifikasinya (α=0,05) 
 dk = n1 + n2 
 kriteria pengujian dua pihak “jika: ttabel   thitung + ttabel , maka  
 
H0 diterima dan Ha sditolak. 
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Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai signifikan >0,05 maka 
Ha diterima dan dapat dinyatakan terdapat perbedaan yang signifikan 
terhadap aktivitas belajar siswa melalui model pembelajaran Teams Games 
Tournament (TGT) dengan model pembelajaran Talking Stick pada materi 
Ikaatan Kimia kelas X SMAN 2 Tambang. Model pembelajaran Talking 
Stick lebih baik dalam meningkatkan aktivitas belajar siswa dibandingkan 
model pembelajaran Teams Games Tournament, terbukti dari hasil aktvitas 
siswa pada kelas yang menerapkan model Talking Stick adalah sebesar 
76,67% kategori aktivitas kuat sedangkan pada kelas yang menerapkan 
Teams Games Tournament adalah sebesar 69,16%  kategori aktivitas kuat.  
B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, maka peneliti memberikan 
saran sebagai berikut: 
1. Implementasi kedua model pembelajaran baik Teams Games 
Tournament ataupun Talking Stick dapat dijadikan sebagai alternatif 
model pembelajaran yang dalam upaya meningkatkan aktivitas belajar 
siswa, tergantung kepada situasi dan kondisi yang ada. 
2. Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai informasi bagi guru dalam 





3. Penelitian yang dilakukan hanya pada materi Ikatan Kimia, peneliti 
menyarankan supaya penerapan kedua model pembelajaran tersebut 
juga diterapkan pada materi kimia lain yang sesuai dengan model ini. 
4. Penelitian ini hanya difokuskan untuk melihat perbedaan aktivitas 
belajar siswa melalui model pembelajaran Teams Games Tournament 
dan Talking Stick pada beberapa indikator saja, bagi peneliti lain yang 
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Satuan Pendidikan : SMAN 2 TAMBANG 
Kelas   : X (Sepuluh)  
Alokasi waktu  : 3  jam pelajaran/minggu 
Kompetensi Inti : 
 KI-1 dan KI-2:Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, 
disiplin, santun, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi 
secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, 
bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan internasional”. 
 KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa 
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian 
yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
 KI4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 






Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran 
3.5 Membandingkan proses 
pembentukan ikatan ion, ikatan 
kovalen, ikatan kovalen 
koordinasi dan ikatan logam serta 
interaksi antar partikel (atom, 
ion, molekul) materi dan 
hubungannya dengan sifat fisik 
materi. 
  
4.5 Mengolah dan menganalisis 
perbandingan proses 
pembentukan  ikatan ion,  ikatan 
kovalen,  ikatan kovalen 
koordinasi, dan ikatan logam 
serta interaksi antar partikel 
(atom, ion, molekul) materi dan 









 Struktur Lewis 
 Ikatan ion dan ikatan 
kovalen 
 Ikatan  kovalen koordinasi 
 Senyawa kovalen polar dan 
non polar 
 Ikatan logam 
 Sifat fisik senyawa 










 Membaca  tabel titik leleh beberapa   
   senyawa ion dan senyawa kovalen 
 Mengamati struktur Lewis beberapa unsur. 
Menanya 
 Mengapa atom logam cenderung melepaskan elektron? 
Mengapa atom nonlogam cenderung menerima elektron dari 
atom lain? Bagaimana proses terbentuknya ikatan ion? 
Bagaimana ikatan kovalen terbentuk? Apakah ada hubungan 
antara ikatan kimia dengan sifat fisis senyawa?  
Pengumpulan data 
 Mengingatkan susunan elektron valensi dalam orbital. 
 Menggambarkan awan elektron valensi berdasarkan susunan 
elektron dalam orbital. 
 Menganalisis pembentukan senyawa berdasarkan 
pembentukan ikatan (berhubungan dengan kecenderungan 
atom untuk mencapai kestabilan). 
 Membandingkan proses terbentuknya ikatan ion dan ikatan 
kovalen. 
 Menganalisis beberapa contoh senyawa kovalen tunggal, 
kovalen rangkap dua, kovalen rangkap tiga dan kovalen 
koordinasi. 
 Menganalisis sifat logam dengan proses pembentukan ikatan 
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logam. 
 Menganalisis hubungan antara keelektronegatifan unsur 
dengan kecenderungan interaksi antar molekulnya 
 Menganalisis pengaruh interaksi antarmolekul terhadap sifat 
fisis materi. 
Mengasosiasi 
 Menganalisis konfigurasi elektron dan struktur Lewis dalam 
proses pembentukan ikatan kimia. 
 Menyimpulkan bahwa jenis ikatan kimia berpengaruh 
kepada sifat fisik materi. 
Mengkomunikasikan 
 Menyajikan hasil analisis perbandingan   
   pembentukan ikatan.   
 
                             Pekanbaru, 08 Oktober 2018 
Mengetahui,             




Dr. Hj. YANTI DASRITA, M.Si          MUZELIATI, S.Si 







NAMA SEKOLAH   : SMAN 2 TAMBANG 
MATA PELAJARAN   : KIMIA 
KELAS/SEMESTER/PROGRAM : X/1/PEMINATAN 






Pertemuan Minggu Efektif 
3 4 Juli Agustus September Oktober November Desember 
Nomor 
KD 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 
3.1 4.1 9   3 3 3                      
3.2 4.2 9      3 3                    
3.3 4.3 9         3 3 3                
3.4 4.4 12            3 3 3             
3.5 4.5 9                3 3  3        
3.6 4.6 6                    3 3      
3.7 4.7 6                      3 3    





                          
Cadangan                            





          = MID SEMESTER 
          = ULANGAN HARIAN 
          = LIBUR SEMESTER   
          = UJIAN SEMESTER        
  
       Pekanbaru, 13 November 2018 
Mengetahui,             





Dr. Hj. YANTI DASRITA, S.Pd, M.Si       MUZELIATI, S.Si 






RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Nama Sekolah  : SMAN 2 TAMBANG 
Mata Pelajaran : Kimia  
Kelas/Semester : XI/I  
Materi Pokok : Ikatan Kimia 
Alokasi Waktu : 9 JP ( 3 Pertemuan ) 
A. KOMPETENSI INTI  
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, 
responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari 
solusi atas berbagai permasalahan dalamberinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri 
sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
 KI 3  : Memahami ,menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 
terkait penyebabfenomena dan kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat danminatnya untuk memecahkan masalah. 
 KI 4  : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak  terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 








B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN  
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.5 Membandingkan proses 
pembentukan ikatan ion, 
ikatan kovalen, ikatan 
kovalen koordinasi dan 
ikatan logam serta 
interaksi antar partikel 
(atom, ion, molekul) 
materi dan hubungannya 
dengan sifat fisik materi.  
3.5.1 Menjelaskan kecenderungan suatu 
unsur untuk mencapai 
kestabilannya dengan cara berikatan 
dengan unsur lain. 
3.5.2 Menjelaskan hubungan antara 
susunan electron valensi dengan 
struktur lewis.  
3.5.3 Menjelaskan proses terbentuknya 
ikatan ion. 
3.5.4 Menjelaskan proses terbentuknya 
ikatan kovalen tunggal, rangkap dan 
rangkap tiga.  
3.5.5 Membedakan jenis ikatan kovalen 
tunggal, rangkap dan rangkap tiga.  
3.5.6 Menjelaskan pengertian ikatan 
kovalen koordinasi  
3.5.7 Menggambarkan proses 
terbentuknya ikatan koordinasi pada 
beberapa senyawa 
3.5.8 Menjelaskan pengertian dan ciri-ciri 
senyawa kovalen polar dan non 
polar 
3.5.9 Menyebutkan sifat-sifat logam 
3.5.10 Menjelaskan proses pembentukan 
ikatan logam 
3.5.11 Menjelaskan sifat-sifat fisik 
senyawa ion dan senyawa kovalen. 
3.5.12 Menjelaskan gaya antar molekul 
yang meliputi gaya van der waals, 
gaya dipol-dipol, gaya London, dan 
ikatan hidrogen 
3.5.13 Menjelaskan perbedaan sifat fisik 
(titik didih,titik beku) berdasarkan 
perbedaan gaya antar molekul (gaya 
van der waals, gaya dipol-dipol, 
gaya London dan ikatan hidrogen). 
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4.5 Mengolah dan 
menganalisis perbandingan 
proses pembentukan  
ikatan ion,  ikatan kovalen,  
ikatan kovalen koordinasi, 
dan ikatan logam serta 
interaksi antar partikel 
(atom, ion, molekul) 
materi dan hubungannya 
dengan sifat fisik materi.  
 
 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Melalui menggunakan model pembelajaran Teams Games Tournament 
dan Talking Stick dengan menggali informasi dari berbagai sumber belajar, 
penyelidikan sederhana dan mengolah informasi. Dengan ini mengharapkan 
peserta didik dapat menjelaskan kecenderungan suatu unsur untuk mencapai 
kestabilannya dengan cara berikatan dengan unsur lain, menjelaskan 
hubungan antara susunan electron valensi dengan struktur lewis, menjelaskan 
proses terbentuknya ikatan ion, menjelaskan proses terbentuknya ikatan 
kovalen tunggal, rangkap, dan rangkap tiga, membedakan jenis ikatan kovalen 
tunggal, rangkap dan rangkap tiga, menjelaskan pengertian ikatan kovalen 
koordinasi, menggambarkan proses terbentuknya ikatan kovalen koordinasi 
pada beberapa senyawa, menjelaskan pengertian dan ciri-ciri senyawa kovalen 
polar dan nonpolar, menyebutkan sifat-sifat logam, menjelaskan proses 
terbentuknya ikatan logam, menjelaskan sifat-sifat fisik senyawa ion dan 
senyawa kovalen, Menjelaskan gaya antar molekul yang meliputi gaya van 
der waals, gaya dipol-dipol, gaya London, dan ikatan hidrogen, dan 
Menjelaskan perbedaan sifat fisik (titik didih,titik beku) berdasarkan 
perbedaan gaya antar molekul (gaya van der waals, gaya dipol-dipol, gaya 





D. MATERI PEMBELAJARAN  
a. Kestabilan unsur 
b. Ikatan ion 
c. Ikatan kovalen 
d. Ikatan koordinasi 
e. Kepolaran senyawa 
f. Ikatan logam 
g. Gaya antar molekul 
E. MODEL PEMBELAJARAN 
Pendekatan : Saintifik 
Metode : Diskusi kelompok, tanya jawab, games tournament, 
permainan tongkat penugasan. 
Model : Eksperimen 1 : Teams Games Tournament (TGT) 
    Eksperimen 2 : Talking Stick  
F. MEDIA/ALAT DAN BAHAN PELAJARAN 
Lembar kerja, papan tulis, spidol, kartu soal, tongkat, musik.  
G. SUMBER BELAJAR 
1. Buku Kimia Kelas X 
2. Internet 
3. Buku/Sumber lain yang relevan 








H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
 
Pertemuan Pertama  
Alokasi Waktu  : 3 JP (3 x 45 Menit) 
Lokasi Pembelajaran  : Ruangan Kelas  












1. Kegiatan Awal 
 Guru membuka 
kelas dengan 
membaca salam. 
 Guru memulai 
pelajaran dengan 
berdoa 
 Guru memeriksa 
kehadiran siswa. 
 Guru mengaitkan 
materi pembelajaran 
yang akan dilakukan 
dengan pengalaman 
peserta didik dengan 
tema sebelumnya. 
 Guru mengaitkan 
lagi materi prasyarat 
dengan materi yang 
akan dipelajari 
 Guru menanyakan 
kepada peserta didik 
menganai rumus 





10 Menit 1. Kegiatan Awal 
 Guru membuka 
kelas dengan 
membaca salam. 
 Guru memulai 
pelajaran dengan 
berdoa 
 Guru memeriksa 
kehadiran siswa. 
 Guru mengaitkan 
materi pembelajaran 
yang akan dilakukan 
dengan pengalaman 
peserta didik dengan 
tema sebelumnya. 
 Guru mengaitkan 
lagi materi prasyarat 
dengan materi yang 
akan dipelajari 
 Guru menanyakan 
kepada peserta didik 
menganai rumus 





2. Kegiatan Inti 
 Guru menginformasi 
20 Menit 
 
2. Kegiatan Inti 






































 Guru memberikan 
lembar kerja siswa 
yang telah berada 
pada kelompoknya 






 Guru menjelaskan 
aturan-aturan yang 
akan berlaku selama 




















































materi yang akan 
dipelajari secara 
garis besar. 
 Peserta didik 
mendengarkan 
penjelasan guru 
 Guru memberikn 
kesempatan kepada 
siswa untuk tanya 
jawab. 




 Guru memberikan 
LKPD kepada 
masing-masing 































































kerja yang telah 
diberikan. 












bila ada kelompok 
yang kesulitan. 








soal yang diberikan 
dalam lembar kerja 



































































 Guru mengambil 
tongkat dan 
memberikannya 
kepada peserta didik 
dan peserta didik 
mengulirkan dari 
peserta didik satu ke 
peserta didik lainnya 
dengan diiringi 
music da tongakt 
akan berhenti pada 
satu siswa jika 
music telah berhenti 
(secara tiba-tiba) 
berarti peserta didik 
tersebut menjawab 





yang ada didalam 
























































 Guru memberikan 
permainan (games) 








lembar kerja selesai. 
 Dalam satu 
permainan terdiri 




II, dan seterusnya 
sejumlah kelompok 
yang ada. 
 Dalam permainan 











ditempati 5 sampai 6 
orang peserta, dan 
ushakan agar tidak 









































 Siswa yang 
mendapat tongkat 
tersebut, menjawab 
pertanyaan yang ada 
didalam tongkat satu 
persatu kedepan 



























































(kartu dan kunci 
ditaruh terbalik 
diatas meja sehingga 
soal dank unci tidak 
terbaca). 






 Setiap pemain dalam 
tiap meja 
menentukan dahulu 
pembaca soal dan 
pemain pertama 
dengan cara undian. 
 Pemain yang 
menang undian 
mengambil kartu 
undian yang berisi 






















































Pembaca soal akan 
membacakan soal 
sesuai dengan 
nomor undian yang 
diambil oleh 
pemain. 
 Soal dikerjakan 
secara mandiri oleh 
pemain an 
penantang sesuai 
dengan waktu yang 
telah ditentukan 
dalam soal. 






akan ditanggapi oleh 
penantang searah 
jarum jam. Setelah 










































































searah jarum jam 
agar setiap peserta 








kali dengan syarat 









 Guru menghitung 
rata-rata skor 
kelompok 

































 Guru bersama 
dengan siswa 
10 Menit 3. Penutup 
















materi yang telah 
dipelajari 









 Guru bersama 
dengan siswa 
menyimpulkan 
materi yang telah 
dipelajari 











Pertemuan Kedua  
Alokasi Waktu  : 3 JP (3 x 45 Menit) 
Lokasi Pembelajaran  : Ruangan Kelas  












1. Kegiatan Awal 
 Guru membuka 
kelas dengan 
membaca salam. 
 Guru memulai 
pelajaran dengan 
berdoa 
 Guru memeriksa 
kehadiran siswa. 
 Guru mengingatkan 
kembali materi 
sebelumnya. 
 Guru menanyakan 
kepada peserta didik 
10 Menit 1. Kegiatan Awal 
 Guru membuka 
kelas dengan 
membaca salam. 
 Guru memulai 
pelajaran dengan 
berdoa 
 Guru memeriksa 
kehadiran siswa. 
 Guru mengingatkan 
kembali materi 
sebelumnya. 
 Guru menanyakan 
kepada peserta didik 




























































































2. Kegiatan Inti 
 Guru menginformasi 
model pembelajaran 









materi yang akan 
dipelajari secara 
garis besar. 
 Peserta didik 
mendengarkan 
penjelasan guru 
 Guru memberikn 
kesempatan kepada 
siswa untuk tanya 




















































































































 Guru memberikan 
LKPD kepada 
masing-masing 



























 Guru mengambil 
tongkat dan 
memberikannya 




























































































































dan peserta didik 
mengulirkan dari 
peserta didik satu ke 
peserta didik lainnya 
dengan diiringi 
music da tongakt 
akan berhent pada 
satu siswa jika 
music telah berhenti 
(secara tiba-tiba) 
berarti peserta didik 
tersebut menjawab 





yang ada didalam 
tongkat habis (yang 
telah diketahui 
guru). 
 Siswa yang 
mendapat tongkat 
tersebut, menjawab 
pertanyaan yang ada 
didalam tongkat satu 
persatu kedepan 







































 Dalam satu 
permainan 

















































































sampai 6 orang 
peserta, dan 
ushakan agar 












































































dank unci tidak 
terbaca). 
 Permainan 





 Setiap pemain 
dalam tiap meja 
menentukan 
dahulu pembaca 
soal dan pemain 
pertama dengan 
cara undian. 
















 Soal dikerjakan 
secara mandiri 








































































































































































































































 Guru bersama 
dengan siswa 
menyimpulkan 
materi yang telah 
dipelajari 









10 Menit 3. Penutup 
 Guru memberikan 
kuis 
 Guru bersama 
dengan siswa 
menyimpulkan 
materi yang telah 
dipelajari 











Pertemuan Ketiga  
Alokasi Waktu  : 3 JP (3 x 45 Menit) 
Lokasi Pembelajaran  : Ruangan Kelas  












1. Kegiatan Inti 
 Guru membuka 
kelas dengan 
membaca salam. 
 Guru memulai 
pelajaran dengan 
berdoa 
 Guru memeriksa 
10 Menit 1. Kegiatan Inti 
 Guru membuka 
kelas dengan 
membaca salam. 
 Guru memulai 
pelajaran dengan 
berdoa 















 Guru mengingatkan 
kembali materi 
sebelumnya. 
 Guru menanyakan 





kenapa?, lalu kalian 
sudah mempelajari 
ikatan ion dan 
kovalen bukan? 
apakah perbedaan 
sifat fisis senyawa 





 Guru mengingatkan 
kembali materi 
sebelumnya. 
 Guru menanyakan 





kenapa?, lalu kalian 
sudah mempelajari 
ikatan ion dan 
kovalen bukan? 
apakah perbedaan 
sifat fisis senyawa 




2. Kegiatan Inti 
 Guru menginformasi 
model pembelajaran 




































2. Kegiatan Inti 
 Guru menginformasi 
model pembelajaran 









materi yang akan 
dipelajari secara 
garis besar. 
 Peserta didik 
mendengarkan 
penjelasan guru 






































 Guru memberikan 
lembar kerja siswa 
yang telah berada 
pada kelompoknya 






 Guru menjelaskan 
aturan-aturan yang 
akan berlaku selama 
proses diskusi dan 
bagaimana cara-cara 
pengisian lembar 
kerja yang telah 
diberikan. 












bila ada kelompok 
yang kesulitan. 









































siswa untuk tanya 
jawab. 




 Guru memberikan 
LKPD kepada 
masing-masing 























































































soal yang diberikan 
dalam lembar kerja 
















 Guru memberikan 
permainan (games) 








lembar kerja selesai. 
 Dalam satu 
permainan terdiri 









































kepada peserta didik 
dan peserta didik 
mengulirkan dari 
peserta didik satu ke 
peserta didik lainnya 
dengan diiringi 
music da tongakt 
akan berhent pada 
satu siswa jika 
music telah berhenti 
(secara tiba-tiba) 
berarti peserta didik 
tersebut menjawab 





yang ada didalam 
tongkat habis (yang 
telah diketahui 
guru). 
 Siswa yang 
mendapat tongkat 
tersebut, menjawab 
pertanyaan yang ada 
didalam tongkat satu 
persatu kedepan 

































II, dan seterusnya 
sejumlah kelompok 
yang ada. 
 Dalam permainan 











ditempati 5 sampai 6 
orang peserta, dan 
ushakan agar tidak 
ada peserta yang 
berasal dari 
kelompok yang 


































































diatas meja sehingga 
soal dank unci tidak 
terbaca). 






 Setiap pemain dalam 
tiap meja 
menentukan dahulu 
pembaca soal dan 
pemain pertama 
dengan cara undian. 
 Pemain yang 
menang undian 
mengambil kartu 
undian yang berisi 
nomor soal dan 
diberikan kepada 
pembaca soal. 
Pembaca soal akan 
membacakan soal 
sesuai dengan 
nomor undian yang 
diambil oleh 
pemain. 
 Soal dikerjakan 
secara mandiri oleh 
pemain an 
penantang sesuai 
dengan waktu yang 
telah ditentukan 
dalam soal. 

























































akan ditanggapi oleh 
penantang searah 
jarum jam. Setelah 























searah jarum jam 
agar setiap peserta 





































































 Guru menghitung 
rata-rata skor 
kelompok 
















 Guru bersama 
dengan siswa 
menyimpulkan 
materi yang telah 
dipelajari 









10 Menit 3. Penutup 
 Guru memberikan 
kuis 
 Guru bersama 
dengan siswa 
menyimpulkan 
materi yang telah 
dipelajari 

































Tujuan Pembelajaran  
1. Siswa dapat menjelaskan kecenderungan suatu unsur untuk mencapai 
kestabilannya dengan cara berikatan dengan unsur lain.  
2. Siswa dapat menjelaskan hubungan antara susunan electron valensi dengan 
struktur lewis 







Lembar Kerja peserta didik 
Kelas  : 
Kelompok : 









1. Bacalah buku paket, bahan ajar, dan literatur lainnya yang 
berkaitan dengan materi “Ikatan Kimia”, Kemudia jawablah 
soal-soal LKPD berikut dengan mendiskusikannya dengan 
kelompok masing-masing. 








1. Kestabilan Unsur 
Menurut kaidah oktet pada umunya atom-atom ingin memiliki delapan 
elektron pada kulit terluarnya, kecuali atom-atom kecil seperti, 1H, 2He, 3Li, 








Untuk memperoleh susunan elektron yang stabil (delapan atau dua 
elektron di kulit terluar), atom-atom melakukan ikatan kimia baik melalui 
ikatan ion dan ikatan kovalen. Jadi ikatan kimia adalah yang terjadi karena 
adanya gaya tarik antara partikel-partikel yang berikatan.  
2. Lambang Lewis  
Rumus ini menggambarkan bagaimana peranan elektron valensi dalam 
bentuk ikatan. Rumus titik elektron (struktur lewis) merupakan tanda atom 
yang di sekkelilingnya terdapat tanda titik, silang, atau bulatan kecil yang 














3. Bila jumlah elektron terluar 8, atau mempunyai 
susunan elektron stabil.  
 
1H : 1 = H● 






1. Sebutkan pengertian dari! 























Ikatan ion terjadi karena adanya serah terima elektron anatara ion yang 
bermuatan positif dan ion yang bermuatan negatif.  Ikatan ion terbentuk antara 
unsur logam dengan unsur non logam. 
Pembentukan ikatan ion pada senyawa NaCl : 
Atom Na mempunyai nomor atom 11 dengan konfigurasi elektron :  
11 Na : 2 8 1 
Atom Cl mempunyai nomor atom 17 dengan konfigurasi elektron : 
 17 Cl : 2 8 7 
Untuk mencapai kestabilan, atom natrium melepaskan sebuah electron:   
11 Na → Na+ + e- 
        (2 8 1)     (2 8) 
Atom Cl akan mengikat sebuah elektron yang dilepaskan oleh atom Na:  
17Cl + e
- → Cl- 
  (2 8 7)     (2 8 8) 
Terjadi tarik-menarik antara sebuah ion Na
+
 dengan sebuah ion Cl
-
 membentuk 



















3. Sebutkan pengertian dari! 










































Tujuan Pembelajaran  
4. Siswa dapat menjelaskan proses terbentuknya ikatan kovalen tunggal, rangkap 
dan rangkap tiga. 
5. Siswa dapat membedakan jenis ikatan kovalen tunggal, rangkap dan rangkap 
tiga. 
6. Siswa dapat menjelaskan pengertian ikatan kovalen koordinasi  
7. Siswa dapat menggambarkan proses terbentuknya ikatan koordinasi pada 
beberapa senyawa 






Lembar Kerja peserta didik 
Kelas  : 
Kelompok : 









1. Bacalah buku paket, bahan ajar, dan literatur lainnya yang 
berkaitan dengan materi “Ikatan Kimia”, Kemudia jawablah 
soal-soal LKPD berikut dengan mendiskusikannya dengan 
kelompok masing-masing. 






Ikatan kovalen merupakan ikatan yang terjadi karena pemakaian bersama 
pasangan elektron. Ikatan ini terbentuk anatar unsur nonlogam dengan unsur 
nonlogam. 
1. Ikatan kovalen tunggal 
Pemakaian bersama satu pasang elektron dari dua atom yang berikatan. 
Contoh : H2 
  H•   +   H•        H : H    atau     H–H    atau    H2 
2. Ikatan kovalen rangkap dua 
Pemakaian bersama dua pasang elektron dari dua atom yang berikatan. 
Contoh: O2 
 
3. Ikatan Kovalen Rangkap Tiga 
Pemakaian bersama tiga pasang elektron dari tiga atom yang berikatan 
Contoh: N2 
 
4. Ikatan Kovalen Koordinasi  
Ikatan kovalen yang terbentuk dengan menggunakan bersama pasangan 










5. Ikatan Kovalen Polar dan Nonpolar 
Perbedaan keelektronegatifan dua atom menimbulkan kepolaran 
senyawa. Adanya perbedaan keelektronegatifan tersebut menyebabkan 
pasangan elektron ikatan lebih tertarik ke salah satu unsur sehingga 
membentuk dipol. Adanya dipol inilah yang menyebabkan seyawa 
menjadi polar. Pada ikatan kovalen H ─ H, gaya tarik menarik inti 
seimbang terhadap pasangan electron ikatan sehingga tidak terjadi 
pengkutuban atau kepolaran muatan. Ikatan kovalen demikian disebut 
ikatan kovalen non-polar. Pada senyawa HCl, pasangan elektron milik 
bersama akan lebih dekat pada Cl karena daya tarik terhadap elektronnya 
lebih besar dibandingkan H. Hal itu menyebabkan terjadinya polarisasi 
pada ikatan H – Cl. Atom Cl lebih negatif daripada atom H, hal tersebut 
menyebabkan terjadinya ikatan kovalen polar. 
1. Senyawa Kovalen Polar 
a. Pengertian Senyawa Kovalen Polar 
Senyawa kovalen dikatakan polar jika senyawa tersebut 
memiliki perbedaan keelektronegatifan. Dengan demikian, 
pada senyawa yang berikatan kovalen terjadi pengutuban 
muatan. Ikatan kovalen polar adalah ikatan kovalen yang 
Pasangan Elektron Ikatannya (PEI) cenderung tertarik ke salah 
satu atom yang berikatan. Senyawa kovalen polar biasanya 
terjadi antara atom-atom unsur yang beda 
keelektronegatifannya besar, mempunyai bentuk molekul 
asimetris, mempunyai momen dipol (µ= hasil kali jumlah 
muatan dengan jaraknya) ≠ 0. 
b. Ciri-ciri Senyawa Kovalen Polar  
 dapat larut dalam air dan pelarut polar lain 
 memiliki kutub + dan kutub - , akibat tidak meratanya 
distribusi elektron 
 memiliki pasangan elektron bebas (bila bentuk molekul 
diketahui) atau memiliki perbedaan keelektronegatifan 




2. Senyawa Kovalen Nonpolar 
a. Pengertian Senyawa Kovalen Nonpolar 
Senyawa kovalen dikatakan non polar jika senyawa tersebut 
tidak memiliki perbedaan keelektronegatifan. Dengan 
demikian, pada senyawa yang berikatan kovalen tidak terjadi 
pengutuban muatan. Ikatan kovalen nonpolar adalah ikatan 
kovalen yang Pasangan Elektron Ikatannya (PEI) tertarik sama 
kuat ke arah atom-atom yang berikatan. Senyawa kovalen 
nonpolar terbentuk antara atom-atom unsur yang mempunyai 
beda keelektronegatifan nol atau mempunyai momen dipol = 0 
(nol) atau mempunyai bentuk molekul simetri. 
b. Ciri-ciri Senyawa Kovalen Nonpolar 
 Tidak larut dalam air dan pelarut polar lain 
 Tidak memiliki kutub + dan kutub - , akibat meratanya 
distribusi electron 
 Tidak memiliki pasangan elektron bebas (bila bentuk 
molekul diketahui) atau keelektronegatifannya sama 














2. Apakah yang dimaksud dengan ikatan kovalen tunggal, ikatan kovalen 

















3. Apa yang dimaksud dengan Ikatan Kovalen Koordinasi, dan buatlah ikatan 







































Tujuan Pembelajaran  
9. Siswa dapat menyebutkan sifat-sifat logam. 
10. Siswa dapat menjelaskan proses pembentukan ikatan logam 
11. Siswa dapat menjelaskan sifat-sifat fisik senyawa ion dan senyawa kovalen. 
12. Siswa dapat menjelaskan gaya antarmolekul yang meliputi gaya van der 
waals, gaya dipol-dipol, gaya London dan ikatan hidrogen. 
13. Siswa dapat menjelaskan perbedaan sifat fisik (titik didih,titik beku) 
berdasarkan perbedaan gaya antar molekul (gaya van der waals, gaya dipol-






Lembar Kerja peserta didik 
Kelas  : 
Kelompok : 









1. Bacalah buku paket, bahan ajar, dan literatur lainnya yang 
berkaitan dengan materi “Ikatan Kimia”, Kemudian 
jawablah soal-soal LKPD berikut dengan mendiskusikannya 
dengan kelompok masing-masing. 






 Telah diketahui bahwa unsur-unsur logam memiliki sedikit electron valensi. Oleh 
karena itu, banyak ruang yang kosong pada kulit terluarnya. Hal ini memungkinkan electron 













Atom logam dapat dibayangkan sebagai sekumpulan ion-ion positif dalam suatu 
lautan electron valensi yang terdelokaliasasi (tersebar). Didalam logam tersebut, partikel 
yang bermuatan positif tertarik ke awan electron yang bermuatan negatif, begitu pula 
sebaliknya. Tarikan elektrostatis ini mengikat seluruh Kristal sebagai satu kesatuan. Bila 
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Sistem ikatan khas logam itu yang kemudian dikenal sebagai ikatan logam. Ikatan ini 
sangat kuat dan sukar untuk diputuskan sehingga titik leleh dan titik didihnya sangat tinggi. 
Maka dapat disimpulkan ikatan logam adalah ikatan antara muatan positif dalam atom 
logam dengan elektron yang bergerak bebas.  
PROSES PEMBENTUKAN IKATAN LOGAM 
Pada ikatan logam terjadi proses saling meminjamkan elektron, hanya saja 
jumlah atom yang bersama-sama saling meminjamkan elektron valensinya (elektron 
yang berada pada kulit terluar) ini tidak hanya antara dua melainkan beberapa atom 
tetapi dalam jumlah yang tidak terbatas. Setiap atom menyerahkan elektron valensi 
untuk digunakan bersama, dengan demikian akan ada ikatan tarik menarik antara 
atom-atom yang saling berdekatan. 
Jarak antar atom ini akan tetap sama, maksudnya seandainya ada atom yang 
bergerak menjauh maka gaya tarik menarik akan menariknya kembali ke posisi 
semula dan bila bergerak terlalu mendekat maka akan timbul gaya tolak menolak 
karena inti-inti atom berjarak terlalu dekat padahal muatan listriknya sama sehingga 
kedudukan atom relatif terhadap atom lain akan tetap. 
Pada ikatan logam, inti-inti atom berjarak tertentu dan terletak beraturan 
sedangkan elektron yang saling dipinjamkan seolah-olah membentuk kabut elektron. 
Dalam logam, orbital atom terluar yang terisi elektron menyatu menjadi suatu sistem 
terdelokalisasi yang merupakan dasar pembentukan ikatan logam. Delokalisasi yaitu 
suatu keadaan dimana elektron valensi tidak tetap posisinya pada 1 atom, tetapi 
senantiasa berpindah-pindah dari satu atom ke atom lain. 
Atom logam dapat berikatan sambung menyambung ke segala arah sehingga 
menjadi molekul yang besar sekali. Satu atom akan berikatan dengan beberapa atom 
lain disekitarnya. Akibatnya atom tersebut terikat kuat dan menjadi logam berwujud 


























1. Sifat Fisis Senyawa Ion 
Beberapa sifat senyawa ion, antara lain: 
 Memiliki Titik Didih dan Titik Leleh yang Tinggi 
Ion positif dan negatif dalam kristal senyawa ion tidak bebas bergerak 
karena terikat oleh gaya elektrostatik yang kuat. Diperlukan suhu yang 
tinggi agar ion-ion memperoleh energi kinetik yang cukup untuk mengatasi 
gaya elektrostatik. 
 Keras Tetapi Rapuh 
Bersifat keras karena ion-ion positif dan negatif terkait kuat ke segala 
arah oleh gaya elektrostatik. Bersifat rapuh dikarenakan lapisan-lapisan 
dapat bergeser jika dikenakan gaya luar. Ion sejenis dapat berada satu di 
atas yang lainnya, sehingga timbul tolak-menolak yang sangat kuat yang 
menyebabkan terjadinya pemisahan. 
 Berupa Padatan pada Suhu Ruang 
Sifat Ikatan logam 
 
 Memiliki energi ionisasi yang lebih kecil daripada atom unsur golongan lain.  
 
 Atom logam bermuatan positif.  
 
 Karena atom logam berubah menjadi ion maka logam merupakan kumpulan ion-ion 
positif yang berenang dalam larutan elektron valensi. Di dalam logam tersebut, 
partikel yang bermuatan positif tertarik keawan electron yang bermuatan negatif, 
begitu juga sebaliknya.  
 
 Sistem ikatan khas logam itu dikenal sebagai ikatan logam. Ikatan ini sangat kuat 
dan sukar diputuskans ehingga titik leleh dan titik didih logam sangat tinggi. 
Akibatnya daya hantar panas dan listrik juga sangat tinggi karena electron-elektron 
terluarnya bebas bergerak.  
 
 Atom logam bersifat keras, tetapi lentur / tidak mudah patah jika ditempa. 
Adanya elektron-elektron bebas menyebabkan logam bersifat lentur. Hal ini 
dikarenakan elektron-elektron bebas akan berpindah mengikuti ion-ion positif yang 
bergeser sewaktu dikenakan gaya luar. 
 




 Larut Dalam Pelarut Air, Tetapi Umumnya Tidak Larut Dalam Pelarut 
Organik 
 Tidak Menghantarkan Listrik Dalam Fasa Padat, Tetapi Menghantarkan 

















 yang dapat bergerak bebas membawa muatan listrik. 
 
2. Sifat Fisis Senyawa Kovalen 
Beberapa sifat fisis senyawa kovalen, antara lain: 
 Berupa Gas, Cairan atau Padatan Lunak Pada Suhu Ruang 
 Dalam senyawa kovalen, molekul-molekulnya terikat oleh gaya 
antarmolekul yang lemah sehingga molekul-molekul tersebut dapat 
bergerak relatif bebas. 
 Bersifat Lunak Dan Tidak Rapuh 
 Mempunyai Titik Leleh dan Titik Didih Yang Rendah 
 Umumnya Tidak Larut Dalam Air, Tetapi larut Dalam Pelarut Organik 
 Pada Umumnya Tidak Menghantarkan Listrik 
 Senyawa Kovalen tidak memiliki ion atau elektron yang dapat bergerak 
bebas untuk membawa muatan listrik, sehingga pada umumnya tidak 
menghantarkan listrik. Kecuali beberapa senyawa kovalen polar yang larut 










Kepolaran suatu senyawa dipengaruhi oleh adanya perbedaan 
keelektronegatifan antara atom-atom yang berikatan dan bentuk molekul. Senyawa 
dikatakan bersifat polar jika selisih keelektronegatifan antaratom penyusunnya 
semakin besar. Bentuk molekul juga menyebabkan senyawa bersifat polar. Adanya 
muatan elektron yang tidak seimbang antaratom dalam senyawa polar mengakibatkan 
terjadinya suatu kutub (dipol).  
Senyawa dikatakan bersifat nonpolar jika terbentuk dari atom sejenis atau 
senyawa yang distribusi muatan simetris, contoh H2 atau CH4. Harga atom-atom 
dalam molekul nonpolar sama, sehingga muatan elektronnya terdistribusi merata. 
Oleh karena itu, molekul nonpolar tidak membentuk kutub. Pasangan elektron 
senyawa nonpolar mengakibatkan bentuk molekul simetris sehingga dipol-dipol 
ikatannya tidak meniadakan.  
Interaksi antar atom-atom dalam senyawa atau kumpulan molekul dalam 
senyawa yang mengalami tarik-menarik disebut gaya antarmolekul. Kuat lemahnya 
gaya tarik-menarik antar-molekul akan berpengaruh terhadap tinggi rendahnya titik 
didih suatu zat. Jenis gaya tarik menarik antar molekul diantaranya gaya van der 
waals dan ikatan hidrogen. 
1. Gaya Van Der Waals 
Gaya ini dikemukakan pertama kali oleh Johannes van der Waals 
(1837-1923). Gaya Van der Waals merupakan gaya tarik menarik listrik 
yang relatif lemah akibat kepolaran molekul yang permanen atau 
terinduksi. Kepolaran permanen terjadi akibat kepolaran di dalam 
molekul, sedangkan kepolaran tidak permanen terjadi akibat molekul 
terinduksi oleh partikel lain yang bermuatan sehingga molekul bersifat 
polar sesaat secara spontan. 
 
Konsep gaya tarik menarik antar 
molekul ini digunakan untuk menurunkan 





gas. Gaya ini terjadi karena adanya gaya tarik menarik antara inti atom 
dengan elektron atom lain yang disebut gaya tarik menarik elektrostatis 
(gaya coulomb) yang umumnya terdapat pada senyawa polar. Pada 
molekul non polar gaya Van Der Waals timbul karena adanya dipol-dipol 
sesaat atau gaya London. 
a. Gaya London 
Gaya London adalah 
gaya yang ditimbulkan 
oleh ikatan dipol sesaat. 
Gaya London dapat 
terjadi pada gas mulia 
yang mempunyai 
keelektronegatifan nol. 
Contohnya pada Neon, 
dimana gas neon bisa 
dicairkan. Pada suhu 
yang sangat rendah dan pada suhu ynag sangat tinggi, atom-atom 
neon akan saling berdekatan sehingga kestabilan elektronnya akan 
terganggu.  Hal ini menyababkan dalam atom Neon terbentuk dua 
kutub (dipol) antara molekul ynag sama. Dipol ini mengadakan 
ikatan sehingga neon berubah menjadi cair. Dipol ini bersifat 
sementara, karena elektron selalu bergerak dalam orbital sehingga 
pasa saat berikutnya dipol itu hilang. Dipol ini disebut dipol sesaat. 
Ikatan dipol sangat lemah, tetapi iaktannya akan bertambah kuat 
dengan bertambahnya elektron, sehingga titik didih makin 
tinggi.Kekuatan gaya London bergantung pada beberapa faktor, 
antara lain kerumitan molekul dan ukuran molekul.  
 Kerumitan Molekul 
Lebih banyak terdapat interaksipada molekul kompleks dari 
molekul sederhana, sehingga Gaya London lebih besar 
dibandingkan molekul sederhana. Makin besar Mr makin kuat 
Gaya London. 
 Ukuran Molekul 
Molekul yang lebih besar mempunyai tarikan lebih besar dari 
pada molekul berukuran kecil. Sehingga mudah terjadi kutub 
listrik sesaat yang menimbulkan Gaya London besar. Dalam 
satu golongan dari atas ke bawah, ukurannya bertambah 




b. Gaya Dipol Dipol 
Molekul polar memiliki distribusi atau kerapatan elektron yang 
tidak merata dikarenakan pada molekul polar memiliki perbedaan 
keelektronegatifan yang besar. Perbedaaan keelektronegatifan ini 
menyebabkan suatu atom terbagi menjadi dua muatan (dipol), satu 
ujung memiliki muatan positif dan ujung lainnya bermuatan 
negatif. Terdapat kecenderungan bahwa ujung positif akan 
berdekatan dengan ujung negatif atom lain yang berada di 
dekatnya.2 Keadaan ini disebabkan adanya gaya tarik-menarik 






Hubungan gaya dipol – dipol dengan sifat fisik suatu senyawa. 
Semakin rendah gaya tarik dipol-dipol antar molekul , maka titik 
didih maupun titik leleh senyawa tersebut akan semakin tinggi. 
Kenyataan ini menyatakan bahwa gaya tarik dipol-dipol bukan 
merupakan faktor utama penentu besarnya titik leleh maupun titik 
didih suatu senyawa. Gaya dipol-dipol merupakan gaya yang 
bekerja antara molekul – molekul polar, yaitu antara molekul yang 
memiliki momen dipol. Semakin besar momen dipolnya, maka 









2. Ikatan Hidrogen 
Ikatan Hidrogen ikatan yang 
terjadi antara atom H dengan 
atom yang elektronegatifitasnya 
tinggi (N, O, F), baik antar 
molekul atau inter molekul. 
170 
 
Kutub positif pada kedudukan H berikatan dengan kutub negatif pada 
kedudukan atom yang keelektronegatifannya besar seperti N, O, F. 
Pada molekul HF ujung molekul pada atom H lebih bermuatan positif 
dan ujung molekul pada atom F lebih bermuatan negative. Jadi, antara 
atom H pada molekul pertama dengan atom F pada molekul berikutnya 
terjadi gaya tarik-manarik yang cukup kuat. 
Titik didih HF > HI > HBR > HCL, walaupun HF mempunyai Mr 
lebih kecil dari HCl tetapi mempunyai titik didih paling tinggi, hal ini 
disebabkan karena antar molekul HF terdapat ikatan Hidrogen.Ikatan 
hydrogen jauh lebih kuat dari pada gaya Van der Waals, sehingga zat yang 





















































JAWABAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK – 1 
1. Lambang lewis adalah diagram yang menunjukkan ikatan antara atom-atom 
suatu molekul dengan pasangan elektron sunyi yang mungkin ada dalam 
molekul. 
2. a. 6C = 2 4 
 












3. Ikatan ion adalah ikatan yang terjadi karena serah terima elektron dari atom 
yang kelebihan elektron ke atom yang kekurangan elektron. Atom yang 
kelebihan elektron akan melepaskan elektronnya membentuk ion positif. 
Sedangkan atom yang kekurangan elektron akan menangkap elektron 
membentuk ion negatif. 
4. MgO 
12Mg = 2 8 2 
8O     = 2 6  
 
 




20Ca = 2 8 8 2  









JAWABAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK – 2 
1. Ikatan kovalen adalah ikatan yang terjadi karena pemakaian pasangan elektron 
secara bersama oleh 2 atom yang berikatan. 
2. a. Ikatan kovalen tunggal adalah pemakaian bersama sepasang elektron oleh 
dua atom yang berikatan. Contoh: CH4, HCl 
b.  Ikatan kovalen rangkap dua adalah pemakain bersama dua pasang 
elektron  oleh dua atom yang berikatan. Contoh: CO2 
c. Ikatan kovalen rangkap tiga adalah pemakain bersama tiga pasang elektron 
oleh dua atom yang berikatan. Contoh: C2H2 
3. Ikatan koordinasi adalah ikatan kovalen yang terjadi karena pasangan 
elektron yang dipakai bersama 
berasal dari salah satu atom yang 
berikatan. Contoh: 
HNO2 
7N = 2 5 
1H = 1 
8O = 2 6 
 
4. Polar : Dapat larut dalam air dan pelarut lain, memiliki pasangan elektron 
bebas (bila bentuk molekul diketahui) atau memiliki perbedaan 
keelektronegatifan 
 
Nonpolar : Tidak larut dalam air dan pelarut polar lain, tidak memiliki 







JAWABAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK – 3 
1. Pada ikatan logam terjadi proses saling meminjamkan elektron, hanya saja 
jumlah atom yang bersama-sama saling meminjamkan elektron valensinya 
(elektron yang berada pada kulit terluar) ini tidak hanya antara dua melainkan 
beberapa atom tetapi dalam jumlah yang tidak terbatas. Setiap atom 
menyerahkan elektron valensi untuk dipakai bersama, dengan demikian aka 
nada ikatan Tarik menarik antara atom-atom yang saling berdekatan. Jarak 
antar atom ini akan tetap sama, maksudnya bila ada atom yang bergerak 
menjauh maka gaya Tarik menarik akan menariknya kembali ke posisi semula 
dan jika bergerak terlalu mendekat maka akan timbul gaya tolak menolak 
karena inti-inti atom berjarak terlalu dekat padahal muatan listriknya sama 
sehingga kedudukan atom relative terhadap atom lain akan tetap. 
2. Senyawa ion memiliki titik didih dan titik leleh yang tinggi. Senyawa ion larut 
dalam pelarut polar. Senyawa ion berwujud padatan berbentuk Kristal. 
 
Senyawa kovalen memiliki titik didih dan titik leleh yang rendah. Senyawa 
kovalen tidak larut dalam pelarut polar namun larut dalam pelarut organic. 
Senyawa kovalen berwujud lunak dan tidak mudah rapuh. 







KARTU SOAL-1  
1. Buatlah lambang lewis, jumlah 
electron valensi dan jumlah electron 
total dari Rn. 
11. Gambarkan struktur lewis senyawa 
ion dari NaBr?  
 
2. Buatlah lambang lewis, jumlah 




12. Gambarkan struktur lewis senyawa 
ion dari MgO?  
3. Buatlah lambang lewis, jumlah 




13. Gambarkan struktur lewis senyawa 
ion dari BaBr2? 
4. Buatlah lambang lewis, jumlah 




14. Gambarkan struktur lewis senyawa 
ion dari CaCl2?  
 
5. Buatlah lambang lewis, jumlah 
electron valensi dan jumlah electron 
total dari    Bi
2-
. 
15. Bagaimana kecenderungan atom 20Ca 
dalam mencapai kestabilan, jika 
ditinjau dari konfigurasi elektronnya.  
 
6. Buatlah lambang lewis, jumlah 
electron valensi dan jumlah electron 
total dari Na. 
16. Bagaimana kecenderungan atom 19K 
dalam mencapai kestabilan, jika 
ditinjau dari konfigurasi elektronnya.  
 
7. Apakah yang dimaksud dengan 
struktur lewis? 
17. Bagaimana kecenderungan atom 6C 
dalam mencapai kestabilan, jika 
ditinjau dari konfigurasi elektronnya.  
 
8. Apakah yang dimaksud dengan 
Oktet dan Duplet? 
18. Bagaimana kecenderungan atom 9F 
dalam mencapai kestabilan, jika 
ditinjau dari konfigurasi elektronnya.  
 
9. Apakah yang dimaksud dengan 
ikatan ion?  
19. Bagaimana kecenderungan atom 16S 
dalam mencapai kestabilan, jika 
ditinjau dari konfigurasi elektronnya.  
 
10. Apakah yang dimaksud dengan 
kation dan anion?  
20. Bagaimana kecenderungan atom 13Al 
dalam mencapai kestabilan, jika 









1. Apakah yang dimaksud dengan 
ikatan kovalen? 
11.  HCL termasuk ikatan jenis apa? 
Gambarkan struktur lewisnya!  
2. Apakah yang dimaksud dengan 
ikatan ikatan kovalen tunggal? 
12. Apakah yang dimaksud dengan 
ikatan ikatan kovalen 
koordinasi?  
3. Apakah yang dimaksud dengan 
ikatan ikatan kovalen rangkap 
dua? 
13. Gambarkan struktur lewis 




4. Apakah yang dimaksud dengan 
ikatan ikatan kovalen rangkap 
tiga? 
14. Gambarkan struktur lewis 
senyawa koordinasi dari SO3? 
 
5. Gambarkan struktur lewis 
senyawa kovalen dari F2.? 
15. Gambarkan struktur lewis 
senyawa koordinasi dari HNO2? 
 
6. Gambarkan struktur lewis 
senyawa kovalen dari NH3? 
16. Sebutkan ciri khas apa yang 
dimiliki oleh senyawa polar? 
7. Gambarkan struktur lewis 
senyawa kovalen dari C2H2? 
17. Sebutkan ciri khas apa yang 
dimiliki oleh senyawa non polar? 
8. CO2 termasuk ikatan jenis apa? 
Gambarkan struktur lewisnya! 
18. Sebutkan 3 senyawa-senyawa 
yang bersifat polar! 
9. Cl2 termasuk ikatan jenis apa? 
Gambarkan struktur lewisnya! 
19. Sebutkan 3 senyawa-senyawa 
yang bersifat non polar! 
10. N2 termasuk ikatan jenis apa? 
Gambarkan struktur lewisnya! 
20. Mengapa senyawa kovalen ada 










1. Apakah yang dimaksud dengan 
ikatan logam? 
11. Gaya antar molekul 
merupakan… 
2. Sebutkan 3  sifat-sifat logam? 12. Sebutkan pengertian dari gaya 
van der waals? 
3. Sebutkan proses pembentukan 
ikatan logam ? 
13. Gaya London terjadi antar… 
4. Sebutkan jenis ikatan kimia yang 
terdapat dalam atom-atom 
Na,Mg,Fe dan Cu adalah ikatan?  
14. HF, NH3, H2O, CH4, NaCl 
diantara senyawa-senyawa 
berikut manakah yang 
mempunyai gaya van der waals? 
5. Logam merupakan konduktor yang 
baik disebabkan logam…  
15. Molekul CH4 bersifat nonpolar. 
Ikatan yang terjadi antarmolekul 
CH4 adalah… 
6. Awan electron disebut juga 
sebagai… 
16. Bagaimana perubahan kekuatan 
gaya London dari He ke Ar? 
7. Mengapa logam bersifat ulet, 
mudah ditempa dan mudah dibuat 
menjadi kawat? 
17. Sebutkan pengertian dari ikatan 
hidrogen? 
8. Sebutkan 3 sifat fisik senyawa ion? 18. H2O, HF, HBr, HCl 
Pasangan molekul dibawah ini 
yang antarmolekulnya terdapat 
ikatan hidrogen adalah… 
9. Sebutkan 3 sifat fisik senyawa 
kovalen? 
19. Ikatan yang terdapat dalam 
molekul air dan antarmolekul air 
adalah… 
10. Suatu senyawa mempunyai sifat:  
 Larut dalam air 
 Lelehannya dapat 
menghantarkan listrik 
 Terionisasi sempurna dalam 
air 
Jenis ikatan dalam senyawa 
tersebut adalah ikatan… 
20. Berdasarkan sifat periodik unsur-
unsur halogen, HF diharapkan 
mempunyai  titik didih paling 
rendah dibandingkan dengan HI, 
HCl, dan HBr. Tapi pada 
kenyataannya HF mempunyai 
titik didih paling tinggi, hal ini 









JAWABAN KARTU SOAL-1 










Ev = 8 





11. NaBr  
11Na = 2 8 1 
35Br = 2 8 18 7 
 
 




 = melepaskan 1 elektron  
37Sr = [36Kr] 5s
1
 
Ev = 1  







12Mg = 2 8 2 
8O     = 2 6  
 
 





 = menangkap 1 electron 







Ev = 6 






56Ba = 2 8 18 18 8 2 






 = melepaskan 2 elektron 
86Ra
+









Ev = 8 






20Ca = 2 8 8 2  









 = menangkap 2 elektron  
85Bi
2-









Ev = 7  
Jumlah elektron = 85 
15. 20Ca = 2 8 8 2 
Akan mencapai kestabilan jika 
atom Ca melepaskan 2 




Ba Br Br 

















Ev = 1  






16. 19K = 2 8 8 1 
Akan mencapai kestabilan jika 
atom K melepaskan 1 elektronya.   
7. Struktur lewis adalah diagram 
yang menunjukkan ikatan antara 
atom-atom suatu molekul dengan 
pasangan elektron sunyi yang 
mungkin ada dalam molekul.  
17. 6C = 2 4  
Akan mencapai kestabilannya 
jika atom C menerima 4 elektron 
dari atom lain.  
8. Kecenderungan unsur-unsur lain 
mencapai konfigurasi stabil gas 
mulia ( elektron valensi 8 ) 
disebut dengan hukum octet, 
sedangkan kecenderungan 
mencapai konfigurasi stabil gas 
mulia (elektron valensi 2) disebut 
hukum duplet.  
18. 9F = 2 7 
Akan mencapai kestabilannya 
jika atom F menerima 1 elektron 
dari atom lain. 
9. Ikatan ion adalah ikatan yang 
terjadi karena serah terima 
elektron dari atom yang kelebihan 
elektron ke atom yang kekurangan 
elektron. Atom yang kelebihan 
elektron akan melepaskan 
elektronnya membentuk ion 
positif. Sedangkan atom yang 
kekurangan elektron akan 
menangkap elektron membentuk 
ion negatif.  
19. 16S = 2 8 6 
Akan mencapai kestabilannya 
jika atom S menerima 2 elektron 
dari atom lain.  
10. Kation adalah ion positif 
Anion adalah ion negatif 
20. 13Al =  2 8 3  
Akan mencapai kestabilannya 










JAWABAN KARTU SOAL-2 
1. Ikatan kovalen adalah ikatan 
yang terjadi karena pemakaian 
pasangan elektron secara 
bersama oleh 2 atom yang 
berikatan.  
11. HCL 
1H = 1 




H-Cl adalah ikatan kovalen 
tunggal 
2. Ikatan kovalen tunggal terjadi 
ketika dua elektron menjadi satu 
pasang.  
12. Ikatan kovalen koordinasi adalah 
ikatan kovalen yang terjadi jika 
pasangan elektron yang digunakan 
bersama berasal dari salah satu 
atom yang berikatan, sedangkan 
atom yang lain tidak ikut 
menyumbang. 
3. Ikatan kovalen rangkap dua 
adalah ikatan dengan dua 




1H = 1 







4. Ikatan kovalen rangkap tiga 
adalah ikatan dengan tiga 
pasangan elektron milik bersama. 
14. SO3 
16S = 2 8 6 











5. 9F = 2 7 
 
15. HNO2 
7N = 2 5 
H Cl 













1H = 1 









7N = 2 5 






16. Dapat larut dalam air dan pelarut 
lain, memiliki pasangan elektron 
bebas (bila bentuk molekul 
diketahui) atau memiliki 
perbedaan keelektronegatifan. 
7. C2H2 
6C = 2 4 






17. Tidak larut dalam air dan pelarut 
polar lain, tidak memiliki 
pasangan elektron bebas (bila 
bentuk molekul diketahui) atau 
keelektronegatifannya sama. 
8. CO2  
6C = 2 4 











18. H2O , NH3 , HCl 
9. Cl2 
17Cl = 2 8 7 
 
 





H H C C 









Cl-Cl adalah ikatan kovalen 
tunggal 
10. N2 





N≡N adalah ikatan kovalen 
rangkap tiga 
 




menyebabkan pasangan elektron 
ikatan lebih tertarik ke salah satu 









JAWABAN KARTU SOAL-3 
1. Ikatan logam adalah suatu jenis 
ikatan kimia yang melibatkan gaya 
tarik elektrostatik di antara 
elektron konduksi yang 
dikumpulkan di dalam suatu awan 
elektron dan ion logam bermuatan 
positif 
11. Gaya antar molekul merupakan 
gaya Tarik diantara molekul-
molekul. 
 
2. Sifat-sifat logam: 
- Memiliki konduktivitas termal 
dan listrik yang tinggi.  
- Berkilau dan memantulkan 
cahaya. 
- Dapat ditempa 
- Memiliki variasi kekuatan 
mekanik. 
12. Gaya van der waals adalah 
ikatan yang terjadi antara 
sesama atom atau molekul, 
karena adanya gaya tarik-
menarik dua kutub (dipol) 
permanen atau tidak permanen. 
3. Pada ikatan logam terjadi proses 
saling meminjamkan elektron, 
hanya saja jumlah atom yang 
bersama-sama saling 
meminjamkan elektron valensinya 
(elektron yang berada pada kulit 
terluar) ini tidak hanya antara dua 
melainkan beberapa atom tetapi 
dalam jumlah yang tidak terbatas. 
Setiap atom menyerahkan elektron 
valensi untuk dipakai bersama, 
dengan demikian aka nada ikatan 
Tarik menarik antara atom-atom 
yang saling berdekatan. Jarak 
antar atom ini akan tetap sama, 
maksudnya bila ada atom yang 
bergerak menjauh maka gaya 
Tarik menarik akan menariknya 
kembali ke posisi semula dan jika 
bergerak terlalu mendekat maka 
akan timbul gaya tolak menolak 
karena inti-inti atom berjarak 





terlalu dekat padahal muatan 
listriknya sama sehingga 
kedudukan atom relative terhadap 
atom lain akan tetap.  
4. logam 14. CH4 
5. Menghantarkan panas dengan 
cepat 
15. Van der waals 
6. Lautan elektron  16. Kekuatan bertambah, karena 
bertambah massa atom 
relatifnya 
7. Karena lautan elektron pada 
Kristal logam memegang erat ion-
ion positif pada logam. Apabila 
logam dipuku, lautan elektron 
tersebut tidak akan terurai, tetapi 
hanya akan bergeser saja. 
17. Ikatan hidrogen adalah ikatan 
antara molekul-molekul yang 
sangat polar dan mengandung 
atom hidrogen.  
8. Senyawa ion memiliki titik didih 
dan titik leleh yang tinggi. 
Senyawa ion larut dalam pelarut 
polar. Senyawa ion berwujud 
padatan berbentuk Kristal. 
18. H2O dan HF 
9. Senyawa kovalen memiliki titik 
didih dan titik leleh yang rendah. 
Senyawa kovalen tidak larut 
dalam pelarut polar namun larut 
dalam pelarut organic. Senyawa 
kovalen berwujud lunak dan tidak 
mudah rapuh. 
19. Ikatan kovalen dan ikatan 
hidrogen 
 
10. Ikatan ion 20. Hidrogen karena senyawa yang 
mempunyai titik didih tinggi 
adalah yang mempunyai ikatan 
hidrogen, dan ikatan hidrogen 
adalah ikatan antara atom H 







LEMBAR EVALUASI -1  
1. Tuliskan konfigurasi elektron dan lambang lewis dari unsur 20Ca ? 
Jawab :  ------------------------------------------------------------------------------------------------------  
 ----------------------------------------------------------------------------------------------------------------  
 ----------------------------------------------------------------------------------------------------------------  
 ----------------------------------------------------------------------------------------------------------------  
 
2. Apakah yang dimaksud dengan ikatan ion ? 
Jawab:  -------------------------------------------------------------------------------------------------------  
 ----------------------------------------------------------------------------------------------------------------  
 ----------------------------------------------------------------------------------------------------------------  
 ----------------------------------------------------------------------------------------------------------------  
3. Apakah yang dimaksud dengan kation dan anion ? 
Jawab:  -------------------------------------------------------------------------------------------------------  
 ----------------------------------------------------------------------------------------------------------------  
 ----------------------------------------------------------------------------------------------------------------  





LEMBAR EVALUASI -2  
1. Apa yang dimaksud dengan ikatan kovalen tunggal, rangkap dua, rangkap tiga 
dan koordinasi.  
Jawab:  ------------------------------------------------------------------------------------------------------  







2. Sebutkan senyawa-senyawa yang bersifat polar dan nonpolar! 
Jawab:  -------------------------------------------------------------------------------------------------------  
 ----------------------------------------------------------------------------------------------------------------  
 ----------------------------------------------------------------------------------------------------------------  






LEMBAR EVALUASI -3 
1. Sebutkan 3  sifat-sifat logam? 
Jawab: --------------------------------------------------------------------------------------------------------  
 ----------------------------------------------------------------------------------------------------------------  
 ----------------------------------------------------------------------------------------------------------------  
 ----------------------------------------------------------------------------------------------------------------  
2. Sebutkan 3 sifat fisik senyawa ion 
Jawab:  -----------------------------------------------------------------------------------------------------  
 --------------------------------------------------------------------------------------------------------------  
 --------------------------------------------------------------------------------------------------------------  
 --------------------------------------------------------------------------------------------------------------  
3. Sebutkan 3 sifat fisik senyawa kovalen? 
Jawab:  -------------------------------------------------------------------------------------------------------  
 ----------------------------------------------------------------------------------------------------------------  
 ----------------------------------------------------------------------------------------------------------------  
 ----------------------------------------------------------------------------------------------------------------  
 
4. Molekul CH4 bersifat nonpolar. Ikatan yang terjadi antarmolekul CH4 adalah 
Jawab:  -------------------------------------------------------------------------------------------------------  
 ----------------------------------------------------------------------------------------------------------------  






KUNCI JAWABAN LEMBAR EVALUASI -1  
1. 20Ca : 2 8 8 2  =  ●Ca● 
2. Ikatan ion adalah ikatan yang terjadi karna adanya serah terima elektron dari 
elektron yang bermuatan positif ke elektron yang bermuatan negarif.  
3. -Kation adalah ion positif, terjadi jika atom melepaskan elektron 







KUNCI JAWABAN LEMBAR EVALUASI -2 
1. -Ikatan kovalen tunggal adalah yang melibatkan penggunaan bersama 1 
pasang elektron oleh dua atom yang berikatan. 
-Ikatan kovalen rangkap dua adalah terbentuk jika terjadi penggunaan 
bersama 2 pasang elektron oleh dua atom yang berikatan. 
-Ikatan kovalen rangkap tiga adalah terbentuk jika terjadi penggunaan 
bersama 3 pasang elektron oleh dua atom yang berikatan. 
- Ikatan kovalen koordinasi adalah ikatan kovalen yang terjadi jika pasangan 
elektron yang digunakan bersama berasal dari salah satu atom yang berikatan, 
sedangkan atom yang lain tidak ikut menyumbang. 
2. Senyawa yang bersifat polar : H2O , NH3 , HCl 







KUNCI JAWABAN LEMBAR EVALUASI -3 
1. Sifat-sifat logam: 
- Memiliki konduktivitas termal dan listrik yang tinggi.  
- Berkilau dan memantulkan cahaya. 
- Dapat ditempa 
- Memiliki variasi kekuatan mekanik. 
2. Senyawa ion memiliki titik didih dan titik leleh yang tinggi. Senyawa ion larut 
dalam pelarut polar. Senyawa ion berwujud padatan berbentuk Kristal. 
3. Senyawa kovalen memiliki titik didih dan titik leleh yang rendah. Senyawa 
kovalen tidak larut dalam pelarut polar namun larut dalam pelarut organic. 
Senyawa kovalen berwujud lunak dan tidak mudah rapuh. 





KATA PENGANTAR  
Perihal   : Permohonan Validitas Lembar Observasi 
Lampiran  : Satu Berkas 
Judul Skripsi : Perbandingan Model Pembelajaran Teams Games 
Tournament  dan Talking Stick Terhadap Aktivitas Belajar 
Siswa Pada Materi Ikatan Kimia 
Kepada Yth : Yuni Fatisa, M.Si. 
Dengan hormat,  
 
Dalam Rangka Penulisan Skripsi di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 
Kasim Riau sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan 
Kimia (S. Pd) di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, maka peneliti 
memohon bantuan kepada Ibu untuk dapat memvaliditaskan lembar observasi yang 
peneliti buat sehingga nantinya lembar observasi ini dapat peneliti gunakan sebagai 
instrument dalam melakukan penelitian, lembar observasi ini akan diberikan kepada 
observer untuk mengetahui bagaimana aktivitas siswa/siswi yang diamatinya. Atas 
bantuan, kritik dan saran yang telah ibu berikan, peneliti mengucapkan terima kasih.  
 
Pekanbaru, 24 September 2018 
 
 










Validitas Lembar Observasi Aktivitas Belajar Siswa 




Bentuk Aktivitas 1 2 3 4 
1 Aktivitas Visual 
1. Siswa memperhatikan penjelasan yang 
diberikan guru. 
    
2. Siswa membaca buku tentang Ikatan 
Kimia  
    
3. Siswa memperhatikan pertanyaan atau 
tanggapan teman 
    
2 Aktivitas Lisan 
1. Siswa menanyakan materi pelajaran 
yang belum dipahami kepada guru.  
    
2. Siswa menjawab dan menanggapi 
pertanyaan siswa lain. 




1. Siswa mendengarkan ketika guru 
menjelaskan materi pembelajaran. 
    
2. Siswa mendengarkan pertanyaan atau 
tanggapan dari teman. 
    
4 Aktivitas Menulis 
1. Siswa menulis materi pelajaran yang 
sedang dipelajari. 
    
2. Siswa mengerjakan soal LKS yang 
diberikan guru. 




1. Siswa menggambarkan struktur dari 
senyawa Ikatan Kimia 
    
6 Aktivitas Metrik 
1. Siswa berpartisipasi dalam tahap 
permainan 
    






1. Siswa mengikuti proses pembelajaran 
dengan tenang. 
    
2. Siswa tekun dalam mengerjakan tugas 
yang diberikan. 
    
3. Siswa berani mengungkapkan 
pendapatnya. 
    
Keterangan :  
4 : Sangat Baik 
3 : Cukup Baik 
2 : Kurang Baik 
1 : Tidak Baik  
 












Pekanbaru, 24 September 2018  
Validator   
 
 





Rubrik Penilaian Aktivitas Belajar Siswa dalam Pembelajaran 
Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games 
Tournament (TGT) dan Talking Stick 
No Indikator Rentang Skor 
1 
Aktivitas belajar siswa 
dalam memperhatikan 
penjelasan yang diberikan 
guru. 
4 : Selalu memperhatikan penjelasan yang 
diberikan guru 
3 : Sering memperhatikan penjelasan yang 
diberikan guru 
2 : Jarang memperhatikan penjelasan yang 
diberikan guru 
1 : Tidak pernah memperhatikan penjelasan 
yang diberikan guru 
2 
Aktivitas belajar siswa 
dalam membaca buku 
tentang Ikatan Kimia 
4 : Selalu membaca buku tentang Ikatan Kimia 
3 : Sering membaca buku tentang Ikatan Kimia 
2 : Jarang membaca buku tentang Ikatan Kimia 
1 : Tidak pernah membaca buku tentang Ikatan 
Kimia 
3 
Aktivitas belajar siswa 
dalam memperhatikan 
pertanyaan atau tanggapan 
teman. 
4 : Selalu memperhatikan pertanyaan atau 
tanggapan teman 
3 : Sering memperhatikan pertanyaan atau 
tanggapan teman 
2 : Jarang memperhatikan pertanyaan atau 
tanggapan teman 
1 : Tidak pernah memperhatikan pertanyaan 
atau tanggapan teman 
4 
Aktivitas belajar siswa 
dalam menanyakan materi 
pelajaran yang belum 
dipahami kepada guru. 
4 : Selalu menanyakan materi pelajaran yang 
belum dipahami kepada guru 
3 : Sering menanyakan materi pelajaran yang 
belum dipahami kepada guru 
2 : Jarang menanyakan materi pelajaran yang 
belum dipahami kepada guru 
1 : Tidak pernah menanyakan materi pelajaran 





Aktivitas belajar siswa 
dalam siswa menjawab dan 
menanggapi pertanyaan 
siswa lain. 
4 : Selalu menjawab dan menanggapi 
pertanyaan siswa lain 
3 : Sering menjawab dan menanggapi 
pertanyaan siswa lain 
2 : Jarang menjawab dan menanggapi 
pertanyaan siswa lain 
1 : Tidak pernah menjawab dan menanggapi 
pertanyaan siswa lain 
6 
Aktivitas belajar siswa 
dalam siswa mendengarkan 
ketika guru menjelaskan 
materi pembelajaran. 
4 : Selalu mendengarkan ketika guru 
menjelaskan materi pembelajaran. 
3 : Sering mendengarkan ketika guru 
menjelaskan materi pembelajaran. 
2 : Jarang mendengarkan ketika guru 
menjelaskan materi pembelajaran. 
1 : Tidak pernah mendengarkan ketika guru 
menjelaskan materi pembelajaran. 
7 
Aktivitas belajar siswa 
dalam siswa mendengarkan 
pertanyaan atau tanggapan 
dari teman. 
4 : Selalu mendengarkan pertanyaan atau 
tanggapan dari teman. 
3 : Sering mendengarkan pertanyaan atau 
tanggapan dari teman. 
2 : Jarang mendengarkan pertanyaan atau 
tanggapan dari teman. 
1 : Tidak pernah mendengarkan pertanyaan atau 
tanggapan dari teman. 
8 
Aktivitas belajar siswa 
dalam Siswa menulis materi 
pelajaran yang sedang 
dipelajari. 
4 : Selalu menulis materi pelajaran yang sedang 
dipelajari 
3 : Sering menulis materi pelajaran yang sedang 
dipelajari 
2 : Jarang menulis materi pelajaran yang sedang 
dipelajari 
1 : Tidak pernah menulis materi pelajaran yang 
sedang dipelajari. 
9 
Aktivitas belajar siswa 
dalam Siswa mengerjakan 
soal LKS yang diberikan 
guru. 
4 : Selalu mengerjakan soal LKS yang diberikan 
guru 




2 : Jarang mengerjakan soal LKS yang diberikan 
guru 
1 : Tidak pernah mengerjakan soal LKS yang 
diberikan guru 
10 
Aktivitas belajar siswa 
dalam Siswa 
menggambarkan struktur 
dari senyawa Ikatan Kimia 
4 : Selalu menggambarkan struktur dari senyawa 
Ikatan Kimia 
3 : Sering menggambarkan struktur dari 
senyawa Ikatan Kimia 
2 : Jarang menggambarkan struktur dari 
senyawa Ikatan Kimia 
1 : Tidak pernah menggambarkan struktur dari 
senyawa Ikatan Kimia 
11 
Aktivitas belajar siswa 
dalam Siswa berpartisipasi 
dalam tahap permainan 
4 : Selalu berpartisipasi dalam tahap permainan 
3 : Sering berpartisipasi dalam tahap permainan 
2 : Jarang berpartisipasi dalam tahap permainan 
1 : Tidak pernah berpartisipasi dalam tahap 
permainan 
12 
Aktivitas belajar siswa 
dalam siswa berpartisipasi 
dalam diskusi. 
4 : Selalu berpartisipasi dalam diskusi. 
3 : Sering berpartisipasi dalam diskusi. 
2 : Jarang berpartisipasi dalam diskusi. 
1 : Tidak pernah berpartisipasi dalam diskusi. 
13 
Aktivitas belajar siswa 
dalam Siswa mengikuti 
proses pembelajaran dengan 
tenang. 
4 : Selalu mengikuti proses pembelajaran 
dengan tenang. 
3 : Sering mengikuti proses pembelajaran 
dengan tenang. 
2 : Jarang mengikuti proses pembelajaran 
dengan tenang. 
1 : Tidak pernah mengikuti proses pembelajaran 
dengan tenang. 
14 
Aktivitas belajar siswa 
dalam Siswa tekun dalam 
mengerjakan tugas yang 
diberikan. 
4 : Selalu tekun dalam mengerjakan tugas yang 
diberikan. 
3 : Sering tekun dalam mengerjakan tugas yang 
diberikan. 




1 : Tidak pernah tekun dalam mengerjakan tugas 
yang diberikan. 
15 
Aktivitas belajar siswa 
dalam Siswa berani 
mengungkapkan 
pendapatnya. 
4 : Selalu berani mengungkapkan pendapatnya. 
3 : Sering berani mengungkapkan pendapatnya. 
2 : Jarang berani mengungkapkan pendapatnya. 
1 : Tidak pernah berani mengungkapkan 
pendapatnya. 
 
Keterangan :  
 Selalu : Bila rata-rata aspek yang diamati muncul lebih dari 3 kali. 
 Sering : Bila rata-rata aspek yang diamati muncul 2-3 kali 
 Jarang : Bila rata-rata aspek yang diamati muncul 1 kali 





PENEMPATAN SISWA DALAM KELOMPOK BELAJAR PADA TEAMS 
GAMES TOURNAMENT 

















































PENEMPATAN SISWA DALAM KELOMPOK BELAJAR PADA TALKING 
STICK 
















































PERHITUNGAN POIN PERTANDINGAN AKADEMIK I 
Kelompok Belajar Jumlah Kartu Poin Pertandingan 
A 2 20 
B 4 40 
C 3 30 
D 6 60 
E 6 60 
F 2 20 
 
 
PERHITUNGAN POIN PERTANDINGAN AKADEMIK II 
Kelompok Belajar Jumlah Kartu Poin Pertandingan 
A 7 60 
B 7 60 
C 4 30 
D 5 40 
E 4 30 
F 5 40 
 
 
PERHITUNGAN POIN PERTANDINGAN AKADEMIK III 
Kelompok Belajar Jumlah Kartu Poin Pertandingan 
A 5 40 
B 7 60 
C 7 60 
D 6 50 
E 5 40 



















KELOMPOK 1 2 3 
A 20 60 40 120 40 TIM HEBAT 
B 40 60 60 160 53.3 TIM SUPER 
C 30 30 60 120 40 TIM HEBAT 
D 60 40 50 150 50 TIM SUPER 
E 60 30 40 130 43.3 TIM HEBAT 






















































1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1 S-1 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 36 60,00 
2 S-2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 38 63,33 
3 S-3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 1 2 3 3 2 36 60,00 
4 S-4 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 36 60,00 
5 S-5 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 37 61,67 
6 S-6 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 34 56,67 
7 S-7 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 36 60,00 
8 S-8 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 38 63,33 
9 S-9 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 35 58,33 
10 S-10 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 45 75,00 
11 S-11 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 36 60,00 
12 S-12 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 37 61,67 
13 S-13 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 37 61,67 
14 S-14 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 34 56,67 
15 S-15 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 36 60,00 
16 S-16 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 35 58,33 
17 S-17 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 36 60,00 
18 S-18 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 34 56,67 








1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
20 S-20 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 35 58,33 
21 S-21 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 37 61,67 
22 S-22 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 37 61,67 
23 S-23 2 3 2 2 2 2 2 3 4 2 2 2 3 3 3 37 61,67 
24 S-24 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 33 55,00 
25 S-25 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 34 56,67 
26 S-26 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 37 61,67 
27 S-27 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 34 56,67 
28 S-28 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 37 61,67 
29 S-29 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 35 58,33 
30 S-30 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 35 58,33 
31 S-31 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 35 58,33 
32 S-32 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 35 58,33 
33 S-33 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 36 60,00 
34 S-34 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 42 70,00 
35 S-35 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 36 60,00 
36 S-36 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 37 61,67 
JUMLAH 89 80 83 91 80 82 86 105 100 92 82 77 85 87 85 1304 60,37 
% 62 56 58 63 56 57 60 73 69 64 57 54 59 60 59 60,37   
Keterangan : 
1. 0%-20% : Aktivitas Sangat Rendah        4.   61%-80%          : Aktivias Tinggi 
2. 21%-40% : Aktivitas Rendah                    5.   81%-100%        : Aktivitas Sangat Tinggi 
3. 41%-60% : Aktivitas Cukup  
  
  








1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1 S-1 3 4 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 43 71,67 
2 S-2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 3 3 3 3 44 73,33 
3 S-3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 2 2 2 3 41 68,33 
4 S-4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 3 2 3 3 43 71,67 
5 S-5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 45 75,00 
6 S-6 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 39 65,00 
7 S-7 3 2 2 2 3 4 3 3 3 3 2 2 2 2 3 39 65,00 
8 S-8 3 2 3 2 3 2 3 4 4 3 3 2 3 3 3 43 71,67 
9 S-9 3 2 3 2 2 3 3 2 4 3 3 2 3 2 3 40 66,67 
10 S-10 3 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 46 76,67 
11 S-11 2 2 3 2 3 2 3 3 4 3 4 2 3 4 4 44 73,33 
12 S-12 2 2 3 2 3 2 3 3 4 4 3 4 3 3 3 44 73,33 
13 S-13 3 2 3 3 2 3 4 2 3 3 2 2 3 3 3 41 68,33 
14 S-14 2 2 3 2 2 2 3 4 3 4 4 2 3 3 3 42 70,00 
15 S-15 3 2 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 1 3 1 42 70,00 
16 S-16 3 2 2 2 2 2 2 3 4 3 4 3 3 3 2 40 66,67 
17 S-17 3 3 3 2 3 2 3 3 4 2 3 3 2 2 2 40 66,67 
18 S-18 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 38 63,33 








1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
20 S-20 3 3 3 2 3 2 4 3 3 3 3 3 3 4 2 44 73,33 
21 S-21 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 4 3 43 71,67 
22 S-22 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 49 81,67 
23 S-23 3 3 3 2 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 46 76,67 
24 S-24 3 3 3 4 3 4 3 4 3 2 2 2 3 2 2 43 71,67 
25 S-25 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 39 65,00 
26 S-26 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 43 71,67 
27 S-27 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 40 66,67 
28 S-28 4 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 1 2 40 66,67 
29 S-29 3 4 3 2 3 3 4 4 3 3 4 2 3 3 2 46 76,67 
30 S-30 3 3 3 3 2 2 1 3 3 3 3 2 2 1 2 36 60,00 
31 S-31 3 3 3 3 3 4 2 4 2 2 3 2 2 3 2 41 68,33 
32 S-32 3 3 2 2 2 3 3 4 1 3 3 3 3 1 3 39 65,00 
33 S-33 2 3 2 3 2 3 1 4 1 4 3 1 2 1 2 34 56,67 
34 S-34 3 3 3 3 3 2 1 4 1 3 3 3 3 1 3 39 65,00 
35 S-35 3 3 3 3 2 2 3 4 3 4 3 3 3 3 2 44 73,33 
36 S-36 3 3 3 3 4 2 1 3 2 3 3 3 3 1 2 39 65,00 
JUMLAH 103 98 103 96 100 98 101 116 109 104 104 90 99 91 92 1504 69,63 
% 72 68 72 67 69 68 70 81 76 72 72 63 69 63 64 69,63   
Keterangan : 
1. 0%-20% : Aktivitas Sangat Rendah        4.   61%-80%          : Aktivias Tinggi 
2. 21%-40% : Aktivitas Rendah                    5.   81%-100%        : Aktivitas Sangat Tinggi 
3. 41%-60% : Aktivitas Cukup  
  
 








1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1 S-1 3 4 3 2 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 49 81,67 
2 S-2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 48 80,00 
3 S-3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 2 4 4 4 3 3 49 81,67 
4 S-4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 51 85,00 
5 S-5 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 2 3 46 76,67 
6 S-6 3 4 2 4 3 3 4 3 3 4 2 3 2 2 2 44 73,33 
7 S-7 3 4 2 4 3 4 3 3 3 3 2 2 2 2 3 43 71,67 
8 S-8 3 4 4 2 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 48 80,00 
9 S-9 3 4 4 4 2 3 3 4 3 3 3 4 2 2 3 47 78,33 
10 S-10 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 54 90,00 
11 S-11 2 2 3 2 4 4 3 3 4 3 4 2 3 2 2 43 71,67 
12 S-12 2 2 3 4 3 2 3 3 4 4 3 4 3 3 3 46 76,67 
13 S-13 3 2 3 3 4 3 2 4 3 3 3 3 4 2 3 45 75,00 
14 S-14 2 2 3 2 2 2 2 2 2 4 2 3 3 3 3 37 61,67 
15 S-15 3 2 3 3 2 4 3 4 4 3 3 2 3 3 3 45 75,00 
16 S-16 3 4 2 4 3 2 2 4 3 3 4 4 3 4 4 49 81,67 
17 S-17 3 4 3 2 3 2 3 3 4 2 3 3 4 2 4 45 75,00 
18 S-18 3 4 3 2 3 4 3 3 3 3 2 4 4 4 2 47 78,33 








1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
20 S-20 3 3 3 2 4 2 4 3 3 3 3 3 3 4 4 47 78,33 
21 S-21 3 3 3 2 2 2 3 4 3 4 4 3 3 4 3 46 76,67 
22 S-22 3 2 3 3 3 3 2 3 3 4 4 4 3 2 3 45 75,00 
23 S-23 4 3 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 4 4 3 49 81,67 
24 S-24 4 2 3 2 3 2 2 2 3 2 4 3 4 2 4 42 70,00 
25 S-25 2 3 4 3 3 3 4 4 2 2 4 3 3 3 4 47 78,33 
26 S-26 3 4 3 3 4 3 3 3 2 2 2 3 3 3 4 45 75,00 
27 S-27 3 4 4 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 2 46 76,67 
28 S-28 4 2 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 49 81,67 
29 S-29 3 4 3 2 3 3 3 4 3 3 4 4 4 2 4 49 81,67 
30 S-30 3 4 4 3 3 4 4 2 4 3 4 4 3 2 4 51 85,00 
31 S-31 3 4 3 3 2 2 2 3 2 2 3 4 3 2 4 42 70,00 
32 S-32 3 4 4 2 4 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 47 78,33 
33 S-33 2 3 4 3 4 3 4 2 2 4 3 4 3 2 2 45 75,00 
34 S-34 3 3 3 3 3 4 3 2 4 3 3 3 3 2 3 45 75,00 
35 S-35 3 2 3 3 2 4 3 4 3 4 3 3 3 2 2 44 73,33 
36 S-36 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 49 81,67 
JUMLAH 108 114 113 105 111 110 109 119 115 111 115 117 115 98 114 1674 77,50 
% 75 79 78 73 77 76 76 83 80 77 80 81 80 68 79 77,50   
Keterangan : 
1. 0%-20% : Aktivitas Sangat Rendah        4.   61%-80%          : Aktivias Tinggi 
2. 21%-40% : Aktivitas Rendah                    5.   81%-100%        : Aktivitas Sangat Tinggi 




ANALISIS DATA AWAL 
 












1 75 5625 85 7225 80 6400 
2 70 4900 70 4900 75 5625 
3 80 6400 50 2500 60 3600 
4 70 4900 60 3600 75 5625 
5 75 5625 80 6400 50 2500 
6 65 4225 55 3025 85 7225 
7 70 4900 85 7225 60 3600 
8 85 7225 70 4900 50 2025 
9 65 4225 65 4225 60 3600 
10 75 5625 65 4225 50 2500 
11 80 6400 75 5625 85 7225 
12 45 2025 60 3600 50 2500 
13 60 3600 70 4900 85 7225 
14 70 4900 70 4900 65 4225 
15 80 6400 70 4900 80 6400 
16 70 4900 55 3025 50 2500 
17 75 5625 60 3600 50 2500 
18 80 6400 70 4900 75 5625 
19 50 2500 80 6400 80 6400 
20 75 5625 75 5625 85 7225 
21 70 4900 70 4900 80 6400 
22 60 3600 80 6400 95 9025 
23 85 7225 100 10000 50 2500 
24 80 6400 70 4900 65 4225 
25 60 3600 85 7225 75 5625 
26 65 4225 80 6400 70 4900 
27 85 7225 70 4900 80 6400 
28 60 3600 80 6400 70 4900 
29 75 5625 60 3600 65 4225 
30 70 4900 80 6400 65 4225 
31 70 4900 70 4900 50 2500 
32 85 7225 80 6400 65 4225 
33 65 4225 75 5625 60 3600 
34 80 6400 65 4225 75 5625 
35 70 4900 85 7225 75 5625 
36 53 2500 85 7225 50 2500 





Rangkuman data homogenitas secara keseluruhan: 
Kelas N ΣX  ̅ ΣX2 (ΣX)2 
X MIPA 1 36 2545 70.69 183475 6477025 
X MIPA 4 36 2605 72.36 192425 6786025 
X MIPA 5 36 2435 67.64 171025 5929225 
 
 
a. Tentukan varians semua kelas  
1) Varians kelas X MIPA 1 
 
  
   
  (   
 )   (   )
 
   (     )
 
  
   
  (      )   (    ) 
  (    )
 
  
   
               
    
 
  
   
      
    
 
  
          
2) Varians kelas X MIPA 2 
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3) Varians kelas X MIPA 3 
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X MIPA 1 X MIPA 4 X MIPA 5 
  
  101.65 112.12 180.69 
N 36 36 36 
 
b. Menghitung varians gabungan 
Masukkan angka-angka statistik untuk pengujian homogenitas pada tabel 
penalog di bawah ini: 
Sampel dk = n-1   
  Log   
  (dk) Log   
  
X MIPA 1 35 101.65 2.01 70 
X MIPA 4 35 112.12 2.05 72 
X MIPA 5 35 180.69 2.26 79 
Jumlah 105 394.46 6.31 221 
 
 Menghitung varians gabungan dari ketiga sampel 
    
 = 
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 = 131,49 
c. Menghitung nilai Log S2 dan B 
Log S
2 
= Log 131,49 = 2.12 
B = log     
   (    ) 
B  = 2,12       
260 
 
B = 222,48 
d. Menghitung nilai X2hitung 
X
2




hitung = (2,303) x (222,48 – 221) 
X
2
hitung = 2,303 x 1,48 
X
2
hitung = 3,408 
e. Interpretasi terhadap X2tabel 
1. Mencari derajat kebebasan (dk) 
(dk) = K – 1 = 3 – 1 = 2 
2. Pada taraf signifikan α = 0,05 nilai chi kuadrat yang didapat pada tabel 
  (X
2
tabel) =  5,991 







tabel atau 3,408 < 5,991, maka varians-varians adalah homogen. 
4. Kesimpulan 
Varians-varians tersebut adalah homogen. Karena varians-varians 
homogen maka dapat disimpulkan bahwa ketiga kelas tersebut adalah 
homogen. Sehingga dalam pengambilan sampel dapat menggunakan 
teknik random sampling dan dipilih kelas X MIPA 4 sebagai kelas 





Lampiran Analisis Normalitas Aktivitas Belajar Siswa Pertemuan 1 
Chi-Square Tests 





 17 ,000 
Likelihood Ratio 68,716 17 ,000 
Linear-by-Linear 
Association 
34,022 1 ,000 




a. 34 cells (94,4%) have expected count less than 5. The minimum 




Lampiran Analisis Normalitas Aktivitas Belajar Siswa Pertemuan 2 
Chi-Square Tests 





 15 ,018 
Likelihood Ratio 36,138 15 ,002 
Linear-by-Linear 
Association 
10,908 1 ,001 







a. 30 cells (93,7%) have expected count less than 5. The minimum 
expected count is ,50. 
  
 
Lampiran Analisis Normalitas Aktivitas Belajar Siswa Pertemuan 3 
Chi-Square Tests 





 16 ,031 
Likelihood Ratio 37,367 16 ,002 
Linear-by-Linear 
Association 
13,323 1 ,000 




a. 32 cells (94,1%) have expected count less than 5. The 




Lampiran Analisis Homogenitas akhir Aktivitas Belajar siswa 
Test of Homogeneity of Variance 
 Levene 
Statistic 
df1 df2 Sig. 
Aktivitas 
Based on Mean ,148 1 214 ,701 
Based on Median ,057 1 214 ,812 
Based on Median and 
with adjusted df 
,057 1 211,132 ,812 







Lampiran Analisis Data Hipotesis Uji T-Test Pertemuan 1 
Independent Samples Test 
 
Levene's Test for 
Equality of Variances 
t-test for Equality of Means 








24,439 ,000 8,025 70 ,000 11,66611 1,45366 
Equal variances 
not assumed 






Lampiran Analisis Data Hipotesis Uji T-Test Pertemuan 2 
Independent Samples Test 
 Levene's Test for Equality of 
Variances 
t-test for Equality of Means 
F Sig. t df Sig. (2-tailed) Mean Difference Std. Error 
Difference 
Aktivivitas 
Equal variances assumed 12,348 ,001 3,565 70 ,001 5,23083 1,46741 
Equal variances not 
assumed 





Lampiran Analisis Data Hipotesis Uji T-Test Pertemuan 3 
Independent Samples Test 
 Levene's Test for Equality of 
Variances 
t-test for Equality of Means 
F Sig. t df Sig. (2-tailed) Mean Difference Std. Error 
Difference 
Aktivitas 
Equal variances assumed ,932 ,338 4,021 70 ,000 5,41583 1,34684 




Proses pembelajaran kelas eksperimen 1 dengan menerapkan model pembelajaran 
Teams Games Tournament 
Proses pembelajaran kelas eksperimen 1 dengan menerapkan model pembelajaran 








Proses pembelajaran kelas eksperimen 2 dengan menerapkan model pembelajaran 
Talking Stick 
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